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ABSTRAK

Kecelakaan yang diakibatkan oleh pekerjaan banyak terjadi diberbagai sektor
industri, terutama sektor industri yang mempunyai resiko yang sangat tinggi
diantaranya sektor industri MIGAS. Bila kecelakaan kerja terjadi, kerugian-kerugian
akan diperoleh baik oleh pengusaha maupun bagi pekerja. Bagi pengusaha, bila
kecelakaan kerja terjadi akan berdampak pada citra perusahaan yang akan
memburuk, kepercayaan dari pihak luar maupun pemegang saham (stake holder)
akan menurun dan kemungkinan akan berakibat bangkrutnya perusahaan karena
kehilangan kepercayaan. Bagi pekerja, bila kecelakaan kerja terjadi akan berdampak
kehilangan sebagian atan beberapa anggota tubuhnya atau berakibat cacat permanen
dan bisa juga dapat menghilangkan nyawa bagi sipekerja sendiri serta dapat pula
kehilangan mata pencahariannya.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi
kecelakaan kerja oleh perusahaan baik yang bersifat aktif maupun pasif. Yang
bersifat aktif adalah dengan melibatkan pekerja untuk berperan aktif melaksanakan
program yang telah ditetapkan perusahaan sehingga perilaku pekerja akan berubah
menjadi perilaku aman dan akan selalu mengikuti prosedur kerja yang telah
ditetapkan perusahaan. Sedangkan yang bersifat pasif adalah dengan menyediakan
peralatan pencegahan kecelakaan agar tidak terjadi eskalasi yang lebih besar bila

kecelakaan kerja terjadi.
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Dalam hal mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja, PT ABC
mewajibkan setiap aktifitas yang dilakukan dilingkungan perusahaan harus
menggunakan surat ijin kerja yang disebut dengan Safe System of Work (SSOW).

Penelitian bertujuan untuk menganalisa pelaksanaan program Safe System of
Work (SSOW) terhadap indikator keselamatan kerja dan menganalisa pelaksanaan
Safe System of Work (SSOW) pada setiap tahapan.

Penelitian ini dilakukan dengan study evaluasi dengan metode pendekatan
kualitatif terhadap orang yang terlibat dalam pelaksanaan atau pembuatan surat ijin
kerja ditinjau dari segi Input-Proses-Output.

Hasil penelitian didapatkan dan segi Input didapatkan pemahaman program
SSOW adalah sangat baik, ini terlihat dimana 100% orang yang terlibat program ini
telah mengikuti training dan 97.1% telah memahami dan mengerti tentang program
SSOW. Dari segi Proses didapatkan pada awal tahun dimana pemenuhannya sangat
bagus lalu menurun pada bulan April menjadi bagus dan naik kembali ketingkat
sangat bagus pada bulan Mei dan Juni, karena pelaksanaan audit sudah menjadi
pekerjaan rutin sehingga menjadi beban bagi para pekerja. Sedangkan pada segi
output, dilihat dari kasus kecelakaan kerja pada tahun 2007 dan 2008 jumlahnya
sama yakni 17 kasus, tetapi bila dilihat dari frequency rate pada tahun 2008 terlihat
menurun dibanding tahun 2007 yaitu dari 0.31 menjadi 0.19.

Untuk mencegah atauw mengurangi kecelakaan kerja perlu dilakukan audit
pelaksanaan SSOW oleh auditor yang benar-benar mengerti bagaimana mengaudit
secara benar dan memahami prosedur dengan baik serta pelaksanaan audit tidak
dilakukan setiap hari agar hasil audit merupakan hasil nyata pelaksanaan SSOW

dilapangan bukan hanya rutinitas pekerjaan dan tidak membebani pekerja

Daftar bacaan : 22 (1975-2008)
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ABSTRACT

Many occupational accidents occurred in various industrial sectors,
especially in industrial that has a high potential risk such as oil and gas industry.
When accident happened, losses will be obtained both by company and for workers.
When accident happened, will affecting to deteriorate the company image, loss of
trusty from partnership and stake holder and possibility bankrupt of the company
cause by loss of trust. When accident happened will be affected to the employee such
as tnjury, permanent disability or fatality and also they will lose their job.

Various efforts have been done by company to eliminate or reduce the
accident both, active and passive. For active by entangled the workers to be active
implemented the company program and followed the working procedure with the
result behavior of the workers become safe behavior, whereas the passive character
by putting the preventive or safety equipments in order to prevent the accident to be
escalated.

In order of preventing or reducing of the accident, any job activities in area
PT ABC have to use permit to work called with Safe System of Work (SSOW).

The aim of research is to analyze the implementation of program Safe System
of Work (SSOW) to safe working indicator and to analyze the implementation of

program Safe System of Work (SSOW) in each step.
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This research is conducted by study evaluation with qualitative method
approached to the personne! involved in implementation and making permit to work
evaluated from Input-Process-Output aspect.

The input aspect research result for the understanding program of Safe
System of Work (SSOW) is very good, it’s seen 100% program involver have
attended training and 97.1% have comprehended and understand conceming program
of Safe System of Work (SSOW). On process aspect, at beginning of the year the
accomplishment is very good then going down to good on April and returned back to
very good in May and June. Whereas on output aspect, on the year 2007 and 2008
the number cases of occupational accident same 1.e. 17 cases, but the frequency rate
reduced on 2008 compared with 2007 from 0.31 to 0.19.

To prevent or reduce occupational accident, require SSOW audit to be
conducted by competent auditor, comprehend procedure and the audit not be
conducted every day in order to get the audit result is reality implementation of Safe
System of Work (SSOW) on the field not merely routine tasks do not encumber of

the worker.

Reference: 22 (1975 - 2008)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

- Bisnis dibidang industri perminyakan di Indonesia semakin tumbuh pesat .
seiring dengan permintaan dan penggunaan bahan bakar sebagai sumber energi.
Dengan semakin meningkatnya perkembangan dibidang industri, angka kecelakaan
kerja juga meningkat, terutama pada industri yang mempunyai resiko kerja yang
sangat tinggi. )

Salah satu industri yang mempunyai resﬂco sangat tinggi adalah dibidang
industri perminyakan dan gas bumi. Potensi kecelakaan kerja di sektor MIGAS
sangat tinggi. Untuk mengantisipasi atau menurunkan resiko kecelakaan kerja
disektor MIGAS harus diiringi dengan kemampuan perusahaan untuk mengelola
perusahaan dengan baik disertai dengan rencana atau program untuk roengurangi
angka kecelakaan kerja serendah mungkin, terhadap resiko yang akan terjadi baik
pada peralatan, karyawan, babkan dampak pada kerusakan lingkungan akibat
kegiatan operasi perusahaan.

Apabila kecelakaan kerja sampai terjadi atan kerusakan lingkungan yang -
diakibatkan oleh kecelakaan kerja, hal ini akan berdampak pada citra perusahaan,
dan akan berdampak pﬁla turunnya kepercayaan dari pihak luar maupun para
pemegang saham (stake holder), sehingga kemungkinan dalam waktu yang relatif
singkat perusahaan akan jatuh bangkrut akibat kesalahan dalam mengelola

keselamatan kerja.

1
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Peristiwa kecelakaan di sektor Industri dapat mengakibatkan terjadi kerusakan

hebat pada lingkungan, kehilangan jiwa dan harta benda, seperti beberapa

peristiwa di bawah ini:

a.

Kebakaran dan ledakan yang disebut BLEVE (Boiling Liquide
Expanding Vapor Explosion) pada tangki Propane dan LPG di Feyzin,

Perancis pada tahun 1966.

Kebocoran bahan yang mengandung dioxin di Seveso pada tahun

1976.

Ledakan yang terjadi pada pig receiver dianjungan pengoperasian
MIGAS lepas pantai pada tahun 1982 yang mengakibat 3 orang

meninggal dunia.
Ledakan propane di Mexico City pada tahun 1984.

Kebocoran Methyl Isocyanate Vapor, di Union Carbide Bhopal India

pada December 1984,

Kebakaran dan mengalimya air yang terkontaminasi dari suatu

gudang di Basel ke sungai Rhine pada tahun 1986.

Piper Alpha disaster, 6 July 1988, yang menewaskan 167 orang,.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heinrich menyatakan bahwa

sekitar 80% kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh unsafe act, baik yang

disebabkan oleh adanya error maupun pelanggaran. Hal tersebut juga diperkuat

dengan penelitian yang dilakukan oleh James Reason yang menyatakan bahwa

Analisis pelaksanaan..., Bambang Sisharyono, FKM Ul, 2008



unsafe terutama unsafe act terjadi karena adanya error yang meliputi decission error,
skill based errors dan perceptual error, organizational error serta pelanggaran yang
meliputi routine dan exceptional (James Reason, 1990).

Berdasarkan data kecelakaan yang terjadi seperti yang diuraikan diatas,
kebanyakan kecelakaan terjadi disebabkan oleh unsafe act dan kurang diterapkannya
prosedur organisasi.

Seperti kecelakaan kerja yang terjadi di Piper Alpha pada 6 Juli 1988, yang
merenggut nyawa 165 orang serta mengalami kerugian materi yang cukup besar
(Total Lost) dan hanya 61 orang yang berhasil diselamatkan, Berdasarkan hasil
penyelidikan yang dilalkukan, kecelakaan terjadi disebabkan oleh kegagalan/tidak
dilakukan shift hand over yang benar pada surat ijin kerja atau kurangnya informasi
pada pergantian shift.

Kejadian yang serupa pernah terjadi ditempat yang sama 10 bulan sebelum
bencana Piper Alpha ini terjadi, dimana shift hand over dan surat ijin kerja menjadi
penyebab utama kecelakaaan kerja, dimana pada perusahaan tersebut telah tersedia
prosedur yang cukup memadai pada Occidental's Work Permit Booklet yang dikeluarkan
pada tahun 1985 dan pada Safety Procedure Manual pada tahun 1987.

Para pekerja mengetahui bahwa prosedur yang memadai felah disiapkan,
tetapi para pekerja dilapangan tidak mempunyai komitmen dalam melakukan
pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ada.

PT ABC adalah salah satu perusahaan besar didunia yang bergerak dalam
industri oil & gas dan mengelompokkan kecelakaan kerja yang sering terjadi disektor
oil & gas berdasarkan jenis pekerjaan dan sistimnya yang dikenal dengan Golden

Rules, antara lain:
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. Ijin Kerja (Permit To work)

. Bekerja pada ketinggian (Working at Height)

. Isolasi Energy (Isolation Energy)

s Keselamatan Berkendaraan (Vehicle Safety)

. Pekerjaan tanah (Ground Disturbance)

. Memasuki ruang terbatas (Confined Space Entry)
. Operast pengangkatan (Lifting Operations)

n Manajemen Perubahan (Management Of Change)

Dalam strategi untuk mengurangi angka kecelakaan kerja, PT.ABC
mempunyai beberapa usaha agar kecelakaan terhadap manusia, peralatan, serta
lingkungan atau environmental dapat dicegah. Program yang dijalankan antara lain
dengan mclaksanakan STOP (Safety Training obsevation Program), SOC (Safety
Observation Conversation), TRA (Task Risk Assessment), menyediakan HSE
Handbook, Hipo, Accident Investigation, serta mengimplementasikan sistem ijin

kerja yang dikenal dengan nama SSOW (Safe System of Work).

Confined Space
ent Lifting Operation
ground 09,? 25%
disturbances MOC

8%
Vehicle Safety
8%

Enetrgy ksolation
0%

working at Height

8% Permit to work

1%

Gambar no. 1 Data kecelakaan tahun 2006 berdasarkan Golden rules
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Berdasarkan data kecelakaan diatas dimana kecelakaan yang sering terjadi
berdasarkan Golden Rules adalah kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh Jjin Kerja
atau Permit To Work, berikut ini adalah prosedur yang menunjang dalam
pelaksanaan ijin kerja di PT ABC :

»  Procedure Permit To Work

»  Procedure Task Risk Assessment

» Procedure Confined Space Entry

= Procedure Energy Isolation Process _
= Procedure Energy Isolation Electrical

® Procedure Leak Testing

Untuk menjamin terlaksananya program Keselamatan kerja di PT ABC,
sebelum melakukan aktivitas setiap pekerja harus mempunyai surat ijin kerja .
Dalam pelaksanaan surat ijin kerja pengkajian resiko harus tetap dilakukan, jika
kondisi pekerjaan yang akan dilakukan dinyatakan belumy/tidak aman, maka surat ijin
kerja tersebut belum dapat dikeluarkan sampai benar benar kondisi pekerjaan yang
akan dilakukan dalam kondisi aman.

PT ABC mempunyai komitmen yang sangat tinggi terhadap keselamatan
kerja yaitu setiap orang mempunyai obligasi untuk melakukan '"Stop the job if

unsafe condition" (Stop pekerjaan jika kondisi tidak aman)
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1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah divraikan diatas pelaksanaan Safe System Of
Work (SSOW) di PT ABC dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
1. Evaluasi program Sagfe System Of Work (SSOW) terhadap Indikator
kecelakaan kerja.
2. Evaluasi implementasi pelaksanaan Safe System Of Work (SSOW)

terhadap prosedur.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian:
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Menganalisa pelaksanaan program Safe System Of Work
(SSOW) terhadap indikator kecelakaan kerja
2. Menganalisa implementasi Safe System Of Work (SSOW) pada

setiap tahapan.

1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Bagi Perusahaan

Hasil Penelitian ini diharapkan merupakan masukan bagi manajemen
PT ABC untuk mengambil keputusan dan meningkatkan kinerja dibidang
keselamatan dan kesehatan kerja Health Safety and Environmental agar
kecelakaan kerja dapat dihindatkan, karena faktor utama penyebab
kecelakaan kerja telah diketahui melalui penelitian dan diharapkan

merupakan sebagai sumbangan dibidang keselamatan (safety)
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b. Bagi Penulis

Sebagai sumbangsih pengembangan ilmu pengetahuan dibidang
keselamatan dan kesehatan kerja untuk kepentingan Manusia serta Industri
dibelahan dunia serta diharapkan sebagai kontribusi dan pedoman untuk
menurunkan angka kecelakaan kerja, disamping sebagai persyaratan untuk

mencapai gelar Master di bidang K3

c. Bagi Pihak Lain
Hasil penpelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi penelitian

berikutnya dalam pengembangkan manajemen keselamatan kerja .

1.4  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dilaksanakan pada PT ABC yang bergerak dibidang

MIGAS yang beroperasi di lepas pantai yang menjalankan program Safe System Of
Work (SSOW), survey dilakukan pada tanggal 15 Maret sampai 15 Mei 2008 dan
data yang diambil berdasarkan hasil audit bulanan bulan Januari sampai bulan Juni

2008.
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2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Permit To Work System

Permit To Work (PTW) adalah suatu sistem formal tertulis yang digunakan

berperan untuk mengontrol jenis pekerjaan yang diindikasikan mempunyai potensi

bahaya. Sistem ini juga sebagai alat komunikasi antara manajemen, supervisor,

operator dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam pekerjaan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan ijin kerja, diantaranya:

Ruang Lingkup pekerjaan harus ditentukan dengan jelas (Defines the
scope of work)

Mengidentifikasi pofensi bahaya dan .kaji risikonya (Identifies hazards
and assesses risk) .

Tetapkan tindakan pengendalian unfuk menghilangkan atau
mengurangi potensi bahaya (Establishes control measures to eliminate or
mitigate hazards)
Apakah pekerjaan berhubungan atau berakibat denganl pekerjaan yang
lain (dinks the work to other associated work permits or simultaneous
operations)

Apakah surat ijin kerja di oforisasi oleh orang yang berwenang? (Is
authorised by the responsible person (s))
Komunikasikan semua informasi kepada semua orang yang ferlibat
dalam pekerjaan (Communicates above information to all involved in the

work)

8
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+ Pastikan semua tindakan kendali yang cukup untuk mengembalikan
operasi/peralatan dijalankan kembali (Ensures adequate control over the

return to normal operations)

Pada Permit To Work (PTW) yang sangat diutamakan adalah:

e Secara jelas menyatakan pihak yang mengotorisasi terhadap pekerjaan
yang bersangkutan dan pihak yang bertanggung jawab terhadap tindakan
pencegahan.

¢ Training dan instruksi yang jelas dan penggﬁnaan permit

e Memastikan monitoring dan auditing berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Safe System Of Work (SSOW) atau Permit To Work (PTW) sistim bertujuan
untuk memastikan pekerjaan yang akan dilakukan harus mempunyai perencanaan
yang baik dan mempertimbangkan risiko yang ada serta diotorisasi oleh orang yang
berwenang untuk melakukan pekerjaan yang spesifik, wakiu dan tempat yang telah
ditentukan dan dilakukan tindakan pencegahan yang diperlukan agar pekerjaan
berlangsung dengan aman
Secara singkat fungsi dan tujuan dari Safe System Of Work (SSOW) atan Permit To
Work (PTW) :

e Memastikan pekerjaan yang akan dilakukan telah diotorisasi.

o Harus jelas siapa yang melakukan pekerjaan
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2.1.1
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Tindakan pencegahan vyang spesifik harus diambil termasuk
memisahkan/barikade pekerjaan dari bahan berbahaya atau sumber
energi.

Memastikan orang yang berwenang di plant atau instalasi waspada
terhadap pekerjaan yang sedang berlangsung.

Melakukan pengontrolan pekerjaan secara terus menerus dan tindakan
pencegahan yang dilakukan telah di inspeksi oleh orang yang tepat.
Menyediakan tempat yang layak untuk menggantungkan lembar PTW.
Menyediakan prosedur pergantian shift/hand over yang jelas bila permit
yang digunakan lebih dari 1 shift atau orang yang menandatangani permit

berganti.

Alasan pentingnya Surat Jjin Kerja

Pemeliharaan suatu peralatan adalah sangat penting demi keselamatan dan

integritas dari suatu proses pabrik. Namun banyak kecelakaan terjadi pada saat

sedang dilakukan pemeliharaan yang clisebabkan karena adanya salah pengertian

dan mengabaikan tindakan pencegahan pada saat dilakukan serah terima dari bagian

produksi ke bagian pemeliharaan dan sebaliknya.

Berbagai kemungkinan terjadinya salah pengertian antara personil bagian

operasi dengan bagian perawatan (maintenance) banyak terjadi pada saat serah

terima atau pekerja bagian pemeliharaan adalah dari kontraktor lain.

Pekerja bagian produksi biasanya hanya melakukan pemeliharaan untuk hal hal yang

kecil antara lain melakukan lubrikasi suatu peralatan, mengganti filter elemen dll.
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Kecelakaan serius yang terjadi pada pekerja bagian pemeliharaan disebabkan oleh
bahan yang mudah terbakar, korosif, beracun, panas atau ruangan yang kekurangan
oksigen dimana orang harus masuk kedalam dan bekerja didalamnya atau disebabkan
oleh peralatan yang berputar karena diajalankan secara tidak sengaja atau
accidentally oleh orang yang tidak berwenang pada saat mereka sedang bekerja.
Guna mencegah kesalahan dan kecelakaan yang cenderung meningkat,
kebanyakan perusahaan industri, terutama perusahaan minyak dan chemical
membuat prosedur yang harus menjadi acuan _pekeljé seﬁelum melaksanakan
pekerjaan.
Pada aktifitas pekerjaan yang mempunyai potensi yang sangat berbahaya sepert
masuk kedalam gorong gorong, ruang terbatas (dimana oksigen dalam ruangan tidak
mencukupi), penggalian tanah (dengan resiko terpotonguya kabel atau pipa bawah
tanah) atau bekerja diketinggian tanpa pengaman. Pada pekerjaan seperti diatas yang
mempunyai potensi sangat berbahaya, sistem ijin kerja (Permit System) tertulis
berikut perlindungan atau tindakan pencegahan yang dibutuhkan harus digunakan,
Pada beberapa negara ada ketentuan untuk mengelﬁarkan ijin tertulis (Permit) harus

dikeluarkan oleh orang yang berkompeten sebelum melakukan pekerjaan.

2.1.2 Prinsip-prinsip Permit to Work sistem
Sebelum menerbitkan surat ijin kerja, ada beberapa hal yang harus diperhatikan : :
(Bamber, L., 1990, ‘Techniques of accident prevention’ in Safety of Work, edited by

Ridley, J., 3rd edn, Butterworths)
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1. Informasi yang tertulis di surat ijin kerja @T“’) barus tepat, akurat dan
terperinci.

2. Pekerjaan apa yang akan dilakukan dan siapa yang akan mengawasi serta
siapa yang melakukan harus jelas tertulis

3. Menyatakan peralatan atau pabrik dalam keadaan aman dan tindakan
pencegahan sudah disiapkan.

4. Tindakan pencegghan juga harus dilakukan oleh pekerja sebelum
memulai pekerjaan

5. Surat ijin kerja juga harus tercantum kapan dimulainya dan untuk berapa
lama masa berlakunya, Penerbitan ulang bisa dilakukan bila pekerjaan
belum selesai dengan waktu yang ditentukan.

6. Pekerjaan tidak boleh dilakukan diluar area yang tercakup dalam surat ijin
kerja.

7. Tidak boleh melakukan pekerjaan diluar yang tercantum dalam surat ijin
kerja, bila pekerjaan yang dilakukan berbeda, surat ijin kerja yang baru
harus diterbitkan dan di otorisasi oleh orang yang berwenang.

8. Orang yang mengeluarkan surat ijin kerja sebelum menandatangani harus
meyakinkan diri sendiri dan orang yang melakukan pekerjaan bahwa
semua tindakan penéegahan sudah dilakukan dan aman untuk dilakukan
pekerjaan.

9. Orang yang menerima Surat [jin Kerja adalah yang bertanggung jawab
dan memastikan semua tindakan pencegahan tetap terjaga dan hanya
pekerjaan yang tercantum dalam permit yang boleh dilakukan.

10. Salinan dari Surat Jjin Kerja harus terpasang di area kerja
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11. Orang yang tidak terlibat dalam pekerjaan harus berada diluar area
pekerjaan.

12. Bila dibutuhkan, pemantauan lingkungan secara berkala dilakukan selama
pekerjaan berlangsung.

13. Tindakan pencegahan harus dibuat dan dipenuhi secara jelas.pada waktu

menutup surat ijin kerja agar pada pertukaran shift berjalan dengan aman.

Sistem Manajemen K3

= Komitmen terhadap K3 harus ada pada kebijakan bisnis. Dengan adanya
aspek K3 dalam kebijakan bisnis maka usaha yang dilakukan juga akan
memperhatikan dan berusaha mencapai K3 yang bermanfaat buat
karyawan, perusahaan dan para stakeholders.

* Pemimpin dalam perusahaan sangat berperan dan paling menenfukan
dalam keberhasilan pengintegrasian aspek K3 kedalam system
management yang ada. Leadership harus mencakup pemahaman
mengenai manajemen K3 dan mempunyéi komitmen yang tinggi terhadap
K3 secara nyata. (Infernational Safety Rating System, 6th edition, DNV,

1994),

* Didalam menumbuhkan atau menjalankan proses safety moderen yang
berperanan sangat besar ditentukan oleh kompetensi dari siapa orang
orang vang merancang, mengelola, mengoperasikan dan memeliharanya.

(Kings Safety in the Process Industry 2nd edition)
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* Dalam melaksanakan K3 harus bersifat secara keseluruhan dengan
mencakupi pemenuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku dan
menjadi tanggung jawab sipemberi kerja atau management. Dan
management harus mempunyai komitmen dan kesanggupan untuk
melaksanakan aktivitas K3 serta membuat kebijakan serta peraturan dan
perencanaan dalam melaksanakan K3 secara menyeluruh. (Guidelines on

occupational safety and health management. systems ILO-OSH 2001)

= Pendapat beberapa ahli mengatakan bahwa Traditional Safety Manajemen
yang berbasis pada | engineering control, administrative control,
Jformalizing rules and procedures, and authoritarian management models
memang telah berhasili menurunkan kecelakaan kerja. Penurunan
kecelakaan kerja ternyata berakhir dan tidak dapat diturunkan lebih lanjut
sehingga masih terjadi kecelakaan yang disebut residual accident.

»  The driving Mechqnism of Continuous Improvement in Safety. Ada tiga
paradigma didalam safety performance yaitu Accident Cycle,
Performance Plateau and Continuous Improvement. Grafikldibawah ini

mengilustrasikan ketiga paradigma didalam safety performance tersebut.
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(Thomas R. Krauss, 1995:6 Employee-Driven System for Safe behavior,

Integrating Behavioral and Statistical Methodologies)

The Accident Cycle The Performance Plateau
No Continuing Efforts Cintinuing Efforts The Step Change to
No Continuous

Continuous Improvement
Continuing Improvement
Continuous Improvement

No Continuous
Improvement

Injury Rate

The Step Change

vl

Grafik 1 : Paradigma pada Safety performance

Pada paradigma The Accident Cycle, usaha untuk menurunkan kecelakaan
dilakukan setelah kecelakaan naik terus menerus, setelah itu baru ada perhatian lalu
dilakukan upaya untuk menurunkan kecelakaan. Karena tidak ada continuing effort
dan continuous iniprovement maka akan- terjadi siklus naik turun kecelakaan terus
IMEnerus.

Paradigma berikutnya adalah The Performance Plateau, disini mulai
diterapkan upaya agar terjadi continuing efforts. Kecelakaan memang turun karena

adanya continuing effort tetapi karena belum ada continueous improvement maka
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siklus kecelakaan masih terjadi walaupun dengan magnitude yang lebih kecil
dibanding pada paradigma The Accident Cycle.

Paradigma selanjutnya adalah The Step Change to Continuous Improvement,
disini disamping penerapan continuing effort juga sudah diterapkan continuous
improvement. Kombinasi antara upaya continuing effort dengan continuous
improvement menghasilkan kecelakaan yang semakin menurun.

Step Change to Continuous Improvement akan tercapai bila ada upaya untuk
mengembangkan metoda pengukuran, pelacakan (tracking) dan perbaikan. (Krauss,
Thomas R, Employee-Driven Sj)stem Jor Save behavior, Integrating Behavioral and

Statistical Methodologies 1995:1)

2.3 Teori Penyebab Kecelakaan
DNV’s Model atau International Loss Control Institute (ILCI) Model

Dari beberapa mode] yang ada, model yang dikembangkan oleh ILCI lebih
mirip dengan teori domino Heinrich. Menurut teori ini ada 5 bagian yang saling
berhubungan yang berakhir pada adanya kerugian atas manusia, harta benda dan
proses produksi.

Skema model ILCI diawali dengan kurangnya confrol menajemen, kemudian
menimbulkan penyebab dasar, adanya penyebab langsung dan kecelakaan. Akhir dari
kecelakaan adalah kerugian. Model ini cukup sederhana tapi telah mencakup semua
penyebab kecelakaanyang dikemukakan diatas. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada

gambar berikut ini:
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Inadequate: Personal Substandard Contact People

1. Program & Act with energy Property
2, Standards Job Factors & or Process
3. Conditions substance

Compliance

Gambar.2 The ILCI Loss Caution Model

2.3.1 Kurangnya Pengawasan Manajemen
Fungsi pengawasan / supervisi sebagai salah satu tugas manager professional
yang harus dilaksanakan oleh semua anggota manajemen, tidak peduli apakah ia
seorang pengawas atau pimpinan utama suatu organisasi.
Ada tiga hal yang bersangkutan dengan terjadinya kurang pengawasan:
1. Kurangnya program, karena terlalu banyaknya program kegiatan yang lain atau
programnya hanya mendapat porsi yang sedikit dan kurang diperhatikan.
2. Kurangnya standard program K3, penyebab kebingungan dan kesalahan karena
standard yang kurang spesifik, tidak cukup jelas atau kurang pas.
3. Kurang patuh terhadap standar, karena kurangnya pengawasan yang sepenuhnya

tanggung jawab manajemen. Membuat program dan standard adalah fungsi
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dan mempertahankan kepatuhan terhadap standard adalah tugas utama dari para

pengawas dibantu oleh para pemimpin.

2.3.2 Sebab sebab dasar
Sebab dasar terdiri dari faktor manusia dan pekerjaan, merupakan penyebab
tak langsung yang mendasari atau gejala gejala nyata dari tegadinya suatu
kecelakaan
1. Faktor manusia, kelkurangan pada faktor kemampuan fisik/tubuh, kekurangan
pada mentalfjiwa, kurangnya pengetahuan, keahlian, dan motivasi. Hal ini
menjelaskan kenapa manusia melakukan praktek yang tidak memenuhi standard
2. Faktor pekerjaan, kekurangan pada alat (pembelian, perawatan dan segi
engineering), kekurangan dalam standard kerja, kesalahan dalam penggunaan

alat. Hal ini menjelaskan kenapa timbul keadaan yang tidak memenuhi standard

Sebab sebab dasar diatas inilah yang merupakan asal terjadinya keadaan-
keadaan dan tindakan yang tidak memenuhi standard. Kegagalan untuk mengetahui
sebab dasar ini dapat menimbulkan jatuhnya domino kedua dan akan menjatuhkan

domino selanjutnya

2.3.3 Sebab sebab langsung
Sebab langsung dapat berbentuk tindakan dan kondisi yang tidak memenuhi
standard serta kesalahan kesalahan lain, Tindakan dan kondisi yang tidak memenuhi

standard ini hampir sama dengan pengertian tindakan dan kondisi yang tidak aman.
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Bila sebab langsung ini muncul, maka akan membuka kemungkinan insiden yang

diikuti kerugian maupun yang tanpa diikuti kerugian.

2.3.4 Kecelakaan
Insiden dinyatakan sebagai kejadian yang tidak diinginkan yang dapat
berbentuk atau menyebabkan terjadinya kontak dengan suatu sumber tenaga diatas

nilai ambang batas yang dapat diterima oleh tubuh atau struktur.

2.3.5 Kerugian
Jika terjadi kecelakaan maka akan timbul kerugian pada harta benda, manusia
dan linglkungan. Kerugian kerugian yang timbul akibat kecelakaan akan berujud
seperti gununung es dengan terlihat jelasnya kerugian langsung saat terjadi
kecelakaan, sementara kerugian tidak langsung yang sangat besar tidak kelihatan.
Heinrich mengkiasifikasikan kerugian akibat kecelakaan kerja sebagai :
kerugian terhadap karyawan atau pekerja, kerugian terhadap perusahaan, kerugian

terhadap bangsa.

Kecelakaan yang serius atau parah (Serious or Major Accident) tidak terjadi
begitu saja tetapi merupakan akumulasi dari beberapa kecelakaan yang sebelumnya
yang derajatnya lebih ringan

Gambar dibawah menunjukkan Accident Ratio menjelaskan proses bagaimana

kecelakaan terjadi.
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Serious Injury

10 Minor Injury
Property Damage
30 Accident

Incident with No Visible
600 Injury or damage

Gambar 3 Accident Ratio by Heinrich

Satu kecelakaan serius terjadi dari akumulasi sepuluh minor injury,
sepuluh minor injury terjadi dari akumulasi 30 property damage accident dan 30
property damage accident terjadi dari akumulasi 600 incident with no visible injury

or damage atau disebut juga nearmiss (hampir celaka) (Heinrich)

24. Teori Komunikasi

Ada dua jenis saluran komunikasi yaitu reach -chanel communication dan

lean chanel communication.

» Reach Chanel communication adalah saluran komunikasi yang dapat
menangani beberapa isyarat secara serentak, memberikan feedback secara
cepat, dan bersifat pribadi.

» Lean Chanel Communication tidak mempunyai kemampuan seperti

halnya reach channel communication.
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Salah satu contoh reach communication adalah face to face communication
atau komunikasi tatap muka. Komunikasi tatap muka mempunyai nilai yang tertinggi
diantara reach chanel communication karena mampu memberikan informasi secara
maksimal.

Informasi yang maksimal diantaranya:

»  Dapat menyampaikan beberapa isyarat seperti kata kata, posture, ekspresi

wajah, gerakan tubuh dan irama suara.

= Dapat memberikan feedback seketika.

» Adanya sentuhan pribadi

Pesan pesan yang komplek, tidak rutin dan berpotensi salah pengertian harus
dikomunikasikan lewat reach channel communication seperti komunikasi tatap

muka.(Study Notes, Safe 9242, Effective Behavior in Organization, 1998)

2.5  Training (Pelatihan)

Pelatihan merupakan istilah yang digunakan untuk melatih pengetahuan dan
ketrampilan tertentu, ketrampilan menggunakan peralatan tertentu atau mesin mesin
dan ketrampilan manajerial yang berlangsung dalam waktu relatif singkat dan dalam
jangka waktu yang pendek baik untuk tenaga kerja manajerial maupun untuk tenaga
kerja bukan manajer (Munandar, 2001)

Menurut Laird 1985, pelatihan merupakan pengalaman, aturan, tata cara yang
menyebabkan orang memperoleh keahlian baru yang akan mefubah perilaku.
Sedangkan pelatihan menurut Notoatmodjo merupakan salah satu bentuk proses

pendidikan dengan melatih sasaran belajar atau sasaran pendidikan akan memperoleh

Analisis pelaksanaan..., Bambang Sisharyono, FKM Ul, 2008



.l

22

pengalaman-pengalaman belajar yang akhirnya akan menimbulkan perubahan
pekerja.

Tujuan pokok dari setiap pelatthan adalah untuk merubah kemampuan
penampilan  seseorang didalam melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan
kebijaksanaan “umum daripada suatu pelatthan adalah agar pekerja dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan efektif, serta menyiapkan mereka untuk
mengembangkan selanjutniya. Dari kebijaksanaan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelatihan itu diperlukan oleh setiap pekerja tidak terbatas pada umur, jabatan,
pangkat dsb. Prinsip ini adalah sama dengan prinsip pendidikan yakni pendidikan
seumur hidup (Long life education)

Oleh karena pelatihan adalah merupakan bagian, atau lebih tepatnya
merupakan suatu metode pendidikan, maka proses pelatihanpun seirama dengan
proses pendidikan atau pengajaran.

Pelatihan memiliki beberapa ciri khas antara lain : -

1 Pada nmumnya pelatihan menitik beratkan pada ketrampilan, jadi lebih berat
kepada pengembangan psikomotor.

2 Namun demikian didalam pelatihan diharapkan agar para peserta dapat
meningkatkan ketrampilan melalui proses belajar yang sempurna. Untuk itu
maka ketrampilan mereka harus didasari pada pengetahuan dan sikap.

3 Didalam pelatihan, praktek sangat dititik beratkan. Setiap peserta harus diberi
kesempatan untuk melakukan praktek yang sebanyak mungkin. Praktek ini
adalah suatu bentuk penerapan daripada ilmu pengetahuan yang ditambahkan
kepada mereka.

4 Pelatihan diberikan di dalam waktu kerja trainee (peserta latihan)
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Pelatihan dipandang dari segi proses belajar dalam rangka mengembangkan
ke peserta unfuk menempati suatu jabatan atau pekerjaan tertentu, dapat dibedakan
menjadi dua macam, yakni ;

1. Pelatihan sebelum melakukan fugas/pekerjaan tertentu (Pre Service
Training). Pelatihan ini dilakukan untuk melatih ketrampilan para calon atau
peserta yang akan menduduki atau menjalankan suvatu pekerjzan tertentu.
Para pesérta ini belum mempunyai ketrampilan sama sekali tentang pekerjaan
yang akan dilakukan, dan belum mempunyai pekerjaan yang berhubungan
dengan pekerjaan yang akan dipegangnya.

2. Pelatihan setelah peserta atau pegawal menjalankan tugasnya (in Service
Training). Pelatihan ini ditujukan untuk meningkatkan ketrampilan peserta di

bidangnya.

Tujuan Pelatihan ¢
Benyamin S. Bloom,dkk. Pada tahun 1956, mengkalsifikasikan tgjuan
pelatihan dan pendidikan kedalam 3 kawasan (domain), yaitu :
1. Domain Kognitif (berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang)
. a. Pengetahuan (Knowledge)
Kemampuan mengingat kembali/recall data atau informasi
b. Pemahaman (Comprehension)
Memahami informasi sehingga mampu untuk
menjelaskan/mendefinisikan. | |
c. Aplikasi (Aplication)

Menerapkan pengetahuan kedalam situasi baru
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d. Analisis {(Analysis)
Menguraikan/mengklasifikasikan informasi

e. Sintesis (Synthesis) |
Membangun suatu pola dari bagian bagian yang berbeda dan
menciptakan pemahaman yang baru.

f. Evaluasi (Evaluation)

Mengevaluasi/memberikan penilaian terhadap suatu informasi

2 Domain Afelctif (Berkaitan dengan perasaan manusia)

a. Menerima fenomena (Receiving phenomena)
Kepekaan terhadap rangsangan atau fenomena tertentu

b. Respon terhadap fenomena (Respond to phenomena)
Dorongan untuk memberikan tanggapan kepada rangsangan

c. Penghargaan (Valuing)
Rasa hormat kepada suatu fenomena atau nilai tertentu

d. Pengaturan (Organization)
Penentuan hubungan antara nilai nilai atau sikap sikap dalam suatu
situasi

e. Karakterisasi (Characterization/Internalizating values)

Proses apresiasi dan internalisasi nilai

3 Domain Psikomotor (berkaitan dengan gerak fisik manusiaj

a. Persepsi (Perception)
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Kemampuan untuk menggunakan sensorik untuk membantu
aktifitas fisik
b. Kesedian (Set)
Kesiapan siswa untuk melakukan suatu kegiatan
¢. Respon terarah ((Guided Response)
Tahap awal dalam mempelajari suatu ketrampilan yang kompleks,
termasuk menir: (Imitation)
d. Mekanisme (Mechanism)
Kemampuan untuk melakukan ketrampilan motor yang kompleks.
e. Respon nyata yang kompleks (Complex Overt Response)
Tahap antara dalam mempelajari ketrampilan motor yang kompleks
f. Adapatasi (Adaptation)
Kemampuan memodifikasi ketrampila_n motor untuk menyesuaikan
situasi baru.
g. Keaslian (Originafion)

Kemampuan siswa untuk menciptakan pola pergerakan baru.

2.6. Risk management

Manajemen Risiko adalah pi‘oses untuk mengidentifikasi potensi potensi yang
berkaitan dengan suatu fugas atau aktifitas, menaksir risiko terhadap personil
dan/atau peralatan dan mengimplementasikan strategi untuk -menghilangkan potensi
bahaya atau mengontrol risiko.
Hazard atau bahaya adalah semua yang memiliki potensi yang dapat menyebabkan

cidera terhadap orang, kerusakan lingkungan dan kerusakan harta benda.
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Hazard Effect atau dampak bahaya adalah akibat yang ditimbulkan oleh
suatu kejadian yang dapat berupa Cidera terhadap Orang, Kerusakan Lingkungan
atau Kehilangan Harta

Resiko adalah kombinasi dari Dampak Bahaya (Hazard Effect) dan
Kemungkinan (Probability) yang dapat menciderai Orang, merusak Lingkungan dan

Harta

2.6.1 Penilaian dan Pengendalian Resiko
Tujuan dan dasar pengendalian resiko adalah ;
1. Identifikasi Potensi Bahaya :
a. Apa yang membahayakan ?
b. Apakah Potensi Bahaya bisa dihindari?
2. Taksir stﬂconya:
a. Siapa yang terpapar potensi bahaya tersebut?
b. Perkirakan kemungkinan terjadinya bahaya

c. Perkirakan tingkat keseriusan bahaya

Risiko = Kemungkinan x Tingkat keserinsan (Populasi yang berisiko
harus dipertimbangkan)
3. Putuskan Bagaimana Cara Mengontrol Resiko:

a, Eliminasi

b. Subsitusi

c. Engineering Control

d. Segregasi
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e. Time Exposure/Personnel

f. PPE

2.6.2 Cara Kaji Risiko (Risk Assessment)
Empat langkah untuk mengkaji suatu risiko

Cara mengkaji suatu risiko dapat dilakukan dengan cara :

¢) Langkah pertama : identifikasi bahaya (hazard)
*}  Langkah kedua : evaluasi risiko
o)  Langkah ketiga : lakukan tindakan pencegahan yang memadai
atau apa yang harus dilakukan
o) Langkah keempat : Evaluast resiko yang tersisa.
(bp Safe Practice)

2.7  Error (kesalahan)
Menurut Rasmunsen, ada tiga tingkatan késalahan (error) dalam kaitannya
dengan kecelakaan, yaifu:
o Skill Based Errors: Kesalahan terjadi karena kemampuan atau skill dari
pekerja tidak mecukupi/memadai.
o Rule Based Errors: Terjadi karena adanya kesalahan pada peraturan atau
ketidak mengertian terhadap peraturan
o Knowledge Based Errors : Kesalahan terjadi karena tidak adanya atau

kurangnya pengetahuan dari operator
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2.7.1 Skill Based Errors
Ada beberapa kondisi yang -menyebabkan skill based error terjadi seperti :
e Pada pekerjaan yang diotomatisasikan, dimana kegiatan kerja merupakan
suatu rutinitas.
o Aktifitas dikendalikan oleh suatu pola perilaku tertentu.
e Berhubungan dengan variabel koordinasi kekuatan, jarak/ruang dan
walktu.
Kesalahan terjadi karena operator tidak mempunyai kemampuan fisik,
ketrampilan yang memadai untuk melakukan fugas yang harus dikerjakan, atau
karena beberapa faktor eksternal tertentu, operator tidak dapat melakukan rutinitas

sebagaimana mestinya.

2.7.2 Rule Based Errors
e Terjadi pada situasi dimana dipengaruhi oleh suatu pola dari
kebiasaan. Terkait dengan mekanisme seperti dalam mengklasifikasi atau
salah mengidentifikasi situasi, salah dalam mengalokasikan tugas atau
salah dalam mengingat prosedur.
o Kesalahan terjadi karena operator melakukan tugas dengan benar tapi

bukan suatu yang tepat karena prosedur tidak memadai.
2.7.3 Knowledge Based Errors

e Terjadi karena suatu yang tidak biasa, dimana setiap tindakan harus

direncanakan dahulu setelah menganalisa berdasarkan pada pengetahuan
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pada suatu sistem dan prioritas dari berbagai macam tujuan yang harus
dicapai.
e Operator tidak mempunyai pengetahuan yang cukup untuk menganalisa

permasalahan dan memutuskan yang harus dilakukan

2.8 Human Error

Kesalahan yang discbabkan oleh manusia (human error) adalah menjadi
penyebab atau sebagai faktor kontribusi terjadinya bencana atau kecelakaan dibidang
indusfri seperti di Aviation (pilot error), nuclear power, ruang angkasa (Chalenger
disaster) dan kedokteran (medical error).
Sangat penting untuk ditekankan bahwa mekanisme “human error” adalah sama

dengan mekanisme “human performance” (Reason, 1991; Wood, 1990).
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BAB III
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1. Kerangka teori
Berdasarkan sumber kepustakaan yang telah disampaikan sebelumnya, yang
akan berperan sangat penting dalam pelaksanaan surat ijin kerja atau SSOW adalah

dalam hal Safety Management dan Risk Management.

Gambar 4. Main elements of the OSH management system

Kebijakan perusahaan dalam pelaksanaan program Safe System Of Work
(SSOW) dimulai pada tanggal 1 Mei 2007. Pelatihan dan pemahaman prosedur yang
terkait diberikan pada pekerja yang terlibat secara berkesinambungan. Evaluasi

pelaksanaan program ini dilakukan melalui audit yang dilakukan secara harian
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Kebijakan perusahaan dalam pelaksanaan program Safe System Of Work (SSOW)
dimulai pada tanggal 1 Mei 2007. Pelatihan dan pemahaman prosedur yang terkait
diberikan pada pekerja yang terlibat secara berkesinambungan. Evaluasi pelaksanaan
program ini dilakukan melalui audit yang dilakukan secara harian (daily), minggouan
(weekly), bulanan (monthly), 3 bulanan (quarterly) dan tahunan (annualy). Evaluasi
terhadap prosedur yang terkait juga dilakukan setiap 2 tahun guna dilakukan

perbaikan apakah masih bisa dilaksanakan atau tidak?

h 4
A Establish the context  [€&—»

A
Y
=
2.
=
a.
(73

Communicate and consult
Monitor and review

Y
e m— Treat sisks e
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Gambar 5. Risk management overview
Pada pelaksanaan program Safe System Of Work (SSOW) setiap pekerja

sebelum melakukan pekerjaan harus mempunyai surat ijin kerja, dimana pada surat
ijin kerja tersebut harus melingkupi :

= Ruang lingkup pekerjaan

= Jdentifikasi bahaya dan kaji risiko

» Tindakan pengendalian

* Pekerjaan berhubungan atau berdampak dengan pékedaan lain
Pada masing-masing bagian ini harus di komunikasikan kepada pekerja, pengawas
dan lingkungan sekitar serta harus di awasi. Bila ada ketidak sesuaian dimasing

masing bagian harus dikaji vlang guna perbaikan.

3.2 Kerangka konsep
Pengertian kerangka konsep adalah hubungan antara konsep-konsep penelitian
dengan dasar-dasar teori di dalam tinjavan pustaka, dari teori-teori-yang telah
dikumpulkan maka akan diperoleh beberapa konsep. Apabila konsep-konsep ini
dihubungkan satu sama lain dapat memberikan suatu gambaran atas suatu fenomena.
Kerangka konsep penelitian ini secara ringkas dapat dilihat dari keberhasilan
implementasi penerapan Safe System of Work dengan aspek Input — Proses — Output.
Keberhasilan program Safe System Of Work (SSOW) atau ijin kerja akan dapat dilihat

pada aspek output ini
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INPUT PROSES OUTPUTY

= Evaluasi Implementasi

SSOwW _ .
o Persiapan *  Indikator tingkat
o Pelaksanaan kecelakaan
o Penyelesaian
(o]

Additional
audit

Data Kecelakaan kerja
B Audit SSOW
% Pemaham program

SS0W

Gambar 6. Kerangka Konsep

3.3. Definisi operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk mendefinisikan indikator-indikator
yang ada pada aspek Input — Proses — Output agar mudah dimengerti maksudnya.
Variabel yang diteliti adalah variabel-variabel yang berperan menjadi factor-faktor
efektifitas analisa pelaksanaan Safe System Of Work (SSOW) di PT ABC, variabel
yang tercantum dalam aspek Input adalah pemahaman program SSOW, data
kecelakaan kerja dan hasil audit SSOW, dalam aspek Proses adalah Pelaksanaan
dalam hal ini mencakup Preparation, Job Execution, Close Ouf dan Additional daily
audit checklist, sedangkan untuk aspek Output adalah indikator kecelakaan kerja baik

jumlah kasus kecelakaan kerja maupun frequency rate.

3.3.1 Definisi Operasional aspek Input Pemahaman program SSOW
Yang dimaksud dengan pemahaman program SSOW adalah para pekerja
yang terlibat dalam pelaksanaan program Safe System Of Work (SSOW) pernah

mengikuti pelatihan atau training Safe System Of Work (SSOW) atau belum.
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Untuk mengetahui tingkat partisipasi training didapat dari kuesioner Program
pelaksanaan SSOW. Skala evalusinya adalah ordinal.
Skala evalunasi training dibuat untuk melihat tingkat partisipasi training dari para

pelaksana SSOW

Tabel 1 menjelaskan skala ordinal dari evaluasi training

Diskripsi Tingkat Partisipasi
Pernah training 90% -100% Sangat baik
‘ Pernah training 75% - 89% Baik
Pernah training 60% - 74% Cukup baik
Pemnah training 25% - 59% Kurang baik
Pernah training 0% - 24% _ Buruk

Tabel. 1 : Skala Evaluasi Training

Sebagai confoh bila responden menunjukkan 94% mengatakan pernah
mengikuti training SSOW maka tingkat partisipasinya adalah sangat baik, begitu
seterusnya sesuai tabel. '

Selain dilihat dari partisipasi pelatihan atau training, tingkat pemahaman
program Safe System Of Work (SSOW) juga dilihat dari jawaban kuesioner yang

direspon oleh pekerja yang terlibat Jangsung dalam program ini.
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Skala evaluasinya adalah ordinal. Skala evaluasi dibuat untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan pengertian dari jawaban kuesioner dimaksud sehingga didapatkan
tingkat pemahaman dan pengertian dari para pekerja mengenai program Safety

System Of Work (SSOW) secara umum.

Tabel 2 berikut menjelaskan skala ordinal dari evaluasi tersebiut.

Diskripsi Tingkat Pemahaman
Jawaban pemenuhan 90% - 100% Sangat memahami
Jawaban pemenuhan 80% - 89% Memahami

Jawaban pemenuhan 60% - 79%

Cukup Memahami

Jawaban pemenuhan 25% - 59%

Kurang memahami

Jawaban pemenuhan 0% - 24%

Tidak memahami

Tabel 2 ; Skala Evaluasi Jawaban Pemahaman
Sebagai contoh bila responden menunjukkan 94% menjawab favorable untuk
program SSOW maka tingkat pemahaman progarm SSOW adalah sangat memahami,

begitu seterusnya sesuai tabel.

3.3.2 Definisi Operasional aspek Input Hasil Audit SSOW
Audit SSOW dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan program Safe
System of Work (SSOW) sudah memenuhi dan sesuai dengan prosedur-prosedur yang

mendukung pelaksanaan program SSOW.
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Dalam melaksanakan pengukuran hasil audit dapat dilihat atau diukur tingkat

pemenuhan atau compliance dengan tabel skala evaluasi pemenuhan audit yang telah

ditentukan dalam pedoman audit SSOW

Skala evaluasi pemenuhan audit dibuat untuk mengetahui tingkat kepatuhan dalam

pelaksanaan program SafeSystem Of Work (SSOW) dilapangan schingga dapat

diperoleh gambaran apakah sesuai dengan apa yang ingin dicapali.

Tabel 3 berikut ini menjelaskan skala ordinal dari evaluasi dimaksud.

Sangat Bagus

> 90%

> 90 % dari total permit selama satu
minggu yang mempunyai jawaban “ya"
untuk setiap pertanyaan.

Bagus

>75-90%

76 — 90 % dari total permit selama satu
minggu yang memiliki jawaban "ya” untuk
setiap pertanyaan.

Tidak Mencukupi

60-75%

60 — 75 % dari total permit selama satu
minggu yang memiliki jawaban *ya"untuk
setiap pertanyaan.

Tidak Memenuhi
Kriteria

< 60%

< 60 % dari total permit selama satu
minggu yang memiliki jawaban “ya"untuk
setiap pertanyaan.

Tabel 3 Skala Evalnasi Pemenuhan Aundit

Sebagai contoh apabila hasil pemenuhan audit ini lebih besar dari 90% maka tingkat

pelaksanaannya sangat bagus
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3.3.3 Definisi Operasional aspek Input Data kecelakaan kerja

Data kecelakaan kerja adalah data jumlah kecelakaan yang terjadi diakibatkan
oleh pekerjaan dan terjadi di area perusahaan atau lingkungan sekitar tempat kerja.
Kecelakaan kerja digolongkan menjadi kecelakaan yang tercatat (recordable) dan
kecelakaan yang tidak tercatat (non recordable) menurut ketentuan OSHA Log 300.
Besarnya kecelakaan kerja dinyatakan dalam bentuk jumlah kasus dan frequency

pada periode tertentu .

3.3.4 Definisi Operasional Proses, Implementation.
Implementation adalah tahap pelaksanaan dalam proses SSOW dimana dalam
proses ini ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui diantaranya :
¢ Tahap Persiapan
e Tahap Pelaksanaan Pekerjaan
e Tahap Penyelesaian
o Tahap Audit Khusus (bila ada)
Pada masing-masing tahap yang menjadi fokus audit adalah :
Tahap Persiapan
- Identifikasi aktivitas pekerjaan
- Kompetensi
- Perencanaan kerja, Identifikasi bahaya dén penilaian risiko
- Otorisasi dan pengesahan Permit To Work
- Sertifikat dan dokumen-dokumen tambahan

‘Tahap Pelaksanaan Pekerjaan
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- Pelaksanaan pekerjaan
- Pertukaran pekerjaan

Tahap penvelesaian

- Tahap penyelesaian (pengawasan dan otorisasi)

Tahap aduit khusus

-  Energy Isolation Process atau Electrical
- Leak testing

- Confined Space Entry

Proses Implementation ini bisa dilihat dari hasil pemenuhan audit bulanan yang
dilakukan oleh Offshore Installation Manager (OIM) pada tabel 3 Skala Evaluasi
Pemenuhan Audit .

Skala evaluasinya adalah ordinal.

3.3.5 Definisi Operasional Output — Indikator Tingkat Kecelakaan kerja

Safety performance dapat diukur berdasarkan safety input dan safety output.
Dimana dalam safety input itu yang menjadi tolok ukur adalah peran aktif pekerja
dan perusahaan dalam rangka meningkatkan peran keselamatan dan keschatan kerja
serta pencegahan kecelakaan kerja.

Sedangkan dalam safety output yang menjadi tolok ukur adalah tingkat
kecelakaan kerja yang berhubungan dengan pekerjaan dan terjadi diarea perusahaan
atau tempat lain yang mengacu pada ketentuan OSHA Log 300. Dalam analisa ini
yang akan dilihat adalah indikator tingkat kecelakaan kerja, baik kecelakaan kerja

yang tercatat (recordable) maupun kecelakaan kerja yang tidak tercatat (non
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recordable).Besarnya kecelakaan kerja dinyatakan dalam bentuk jumlah kasus dan
frequency dalam periode tertentu.

Skala evaluasi untuk jumlah kasus kecelakaan kerja adalah ordinal. Skala
evaluasi ini dibuat unfuk melihat kinerja aspek output dari sisi jumlah kecelakaan
kerja sehingga dépat diperoleh gambaran seberapa jauh kinerja yang dicapai dalam
mencegah kecelakaan kerja. Tabel. 4 berikut menjelaskan skala ordinal untuk

evaluasi jumlah kasus kecelakaan kerja

Diskripsi Kinerja
Jumlah kecelakaan kerja menurun >25% Baik
dari tahun lalu
Jumlah kecelakaan kerja sama dengan Statis
tahun lalu
Jumlah kecelakaan kerja lebih besar dari Kurang
tahun Ialu

Tabel.4.: Skala Evaluasi Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja

Sebagai contoh apabila jumlah kasus kecelakaan kerja menurun 25% dari tahun lal
maka tingkat kinerja adalah baik.

Skala evaluasi untuk frquency rate adalah ordinal. Skala ini dibuat untuk
melihat kinerja aspek output dilihat dari sisi frequency rate sehingga dapat diperoleh

gambaran seberapa jauh kinerja yang dicapai dalam mencegah kecelakaan kerja.

Tabel 5 berikut menjelaskan skala ordinal untuk evaluasi frequency rate.
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Diskripsi Kinerja
Frequency Rate lebih rendah dari tahun Baik
}Fil:quency Rate sama dengan tahun lalu Statis
Frequency Rate lebih tinggi dari tahun Kurang

lalu

Tabel 5: Skala Evaluasi Jumlah Frequency Rate Kecelakaan Kerja

Sebagai contoh apabila frequency rate tahun ini lebih rendah dari tahun lalu maka

tingkat kinerja adalah baik.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1, JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah study evaluasi dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif terhadap orang yang terlibat dalam proses pelaksanaan atau

pembuatan surat ijin kerja ditinjau dari segi Input — Proses — Qutput

4.2 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di lokasi PT. ABC yang beroperasi di perairan laut Jawa
dimana sejak tanggal 1 Mei 2007 mulai menerapkan pelaksanaan Safe System Of
Work (SSOW) sebagai pengganti sistem Permit to Work yang lama.

Penelitian dilakukan selama 2 bulan terhitung 15 Maret 2008 sampai 15 Mei
2008, dan diharapkan dapat dilakukan ke semua anjungan yang terdapat dilokasi
wilayah PT. ABC beroperasi agar didapat data yang benar benar mewakili

keseluruhan wilayah operasi.

43  Pengumpulan Data

Metode pengambilan data yang digunakan adalah dengan mengambil data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner,
review document, dan observasi pelaksanaan Safe System of Work (SSOW) atau
surat ijin kerja dilapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dar lapangan

anjungan lepas pantai dan sumber HSE departemen.

Analisis pelaksanaan..., Bambang Sisharyono, FKM Ul, 2008



42

Pengumpulan data lebih diarahkan pada pengumpulan data sekunder yaitu
review document dengan mengambil doc-ument Safe System of Work (SSOW), hasil
audit harian secara acak serta dilakukan penyesuaian dengan prosedur yang sudah
ada dengan melihat outputnya yaitu tingkat kecelakaan kerja yang terjadi.

Observasi dilapangan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan SSOW yang
sudzh berjalan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, penyelesaian dan juga pada

tahapan audit.

43.1 Pengumpulan data Input

Data Input diambil dari data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner kepada responden yang terlibat langsung dalam pelaksanaan Safe System
of Work (SSOW) yang bekerja dilepas pantai dalam hal ini adalah Area Authority
(AA), Performing Authority (PA), Isolation Authority Process/Electrical (IA P/E),
Permit to Work Coordinator, Authorized Gas Tester (AGT).

Penyebaran kuesioner kepada 40 orang ini tidak hanya sebatas bagi
pekerjanya saja tetapi juga bagi penentu kebijakan dilapangan, dalam hal ini para
Offshore Instaliation Manager yang mempunyai wewenang di areanya.

Kuesioner ini dibuat untuk mengetahui apakah para pekerja yang terlibat
dalam proses Sqfe System Of Work (SSOW) ini sudah mendapatkan pelatihan

(training) serta mengerti dan memahami dari proses pelaksanaan SSOW.

4.3.2 Pengumpulan data Proses
Pengumpulan data untuk Proses diambil adalah jenis data sekunder yang

diperoleh dari lapangan setempat,
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Data yang diperoleh diambil dari lapangan adalah data mengenai hasil audit harian
yang dilakukan oleh pekerja dari berbagai jenis permit.

Dari hasil audit harian ini setiap bulannya diadakan Monthly Review (kaji ulang
bulanan) yang dilakukan oleh Site Controller atau Offshore Installation Manager
(OIM) dan akan dilihat dari masing masing tahapan pelaksanaan program Safe

System of Work (SSOW).

4.3.3 Pengumpulan data Ounfput

Pengumpulan data untuk QOutput diambil adalah jenis data sekunder yang
diperoleh dari HSE Departemen.

Data yang diambil adalah Safety Performance (Kinerja Kesehatan, Keselamatan
Kerja dan Lingkungan). Safety Performance dibagi menjadi dua bagian yaitu Safety
Input dan Safety Output. |

Safety Input adalah dimana perusahaan dan para pekerja berperan aknf dalam
melaksanakan program Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan dalam hal
menghilangkan atau mencegah kecelakaan kerja.

Safety output adalah angka kecelakaan kerja yang terjadi yang berhubungan
dengan pekerjaan dan terjadi diarea perusahaan atau tempat lain yang mengacu pada
ketentuan OSHA Log300. Safety Ouput dapat diukur dalam hal jumlah atau kasus
dan frequency rate dari kecelakaan kerja.

Dalam analisa ini yang akan dilihat adalah safety output atau tingkat kecelakaan
kerja, baik kecelakaan kerja yang tercatat (reéordable) yang mengacu RIIC
(Recordable Injuries and Ilness Casses) maupun kecelakaan kerja yang tidak tercatat

(non recordable).
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Kriteria RIIC menurut OSHA Log 300 adalah:

4.4

Fatality, adalah kecelakaan kerja yang berakibat kematian.

Day Away From Work Cases (DAFWC), adalah kecelakaan kerja yang
mengakibatkan pekerja (korban) untuk sementara wakiu tidak dapat meneruskan
pekerjaannya sehingga ada hari kerja yang hilang.

Restricted Work Cases (RWC), adalah kecelakaan kerja yang tidak
mengakibatkan hilangnya hari kerja tetapi pekerja (kdrban) tersebut tidak dapat
meneruskan pekerjaan normalnya untuk sementara waktu.

Medical Treatment (MT), adalah kecelakaan kerja yang tidak mengakibatkan
hilangnya hari kerja dan pekerja (korban) ter.sebut masih dapat meneruskan
pekerjaan normalnya setelah mendapatkan perawatan kategon medical treatment
diluar kategori first aid.

First Aid, adalah kecelakaan kerja yang tidak mengakibatkan hilangnya hari
kerja dan pekerja (korban) tersebut masih dapat meneruskan pekerjaannya
normalnya setelah mendapatkan perawatan dengan menggunakan obat-obatan

yang dapat diperoleh bebas tidak dengan resep dan dilakukan oleh tim medis.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan metoda kualitatif dengan

mengklasifikasikan dan mengkategorikan pada segi Input — Proses dan Qutput. Data

diolah dan hasilnya digunakan untuk melihat hubungan antara segi Input, Proses dan

Output.
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Keberhasilan dari program System of Work (SSOW) akan dapat dilihat dari
faktor Output, maka faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi faktor Output ini
kalau dilihat dari segi Input dan Proses. Output yang diharapkan adalah Qutput yang
positif yang berarti Safety output baik, dimana dapat dilibat dari data kecelakaan
kerja yang menurun. Tetapi dapat juga Outputnya negatif, dimana kecelakaan kerja

yang terjadi tidak menurun.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51  Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan yang penulis teliti adalah sebuah perusahaaan multinasional
kontraktor bagi hasil yang bergerak di bidang minyak dan gas bumi yang beroperasi
dilepas pantai. Perusahaan ABC ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
minyak dan gas bumi pertama di Indonesia yang beroperasi dilepas pantai, dimana
hasil produksinya berupa minyak mentah (Crude o0il) yang sudah diproses dan
dipisahkan dari kandungan airnya. Hasil minyak mentah yang sudah tidak
mengandung air ini dipasarkan didalam negri untuk selanjutnya diproses menjadi
bahan bakar minyak (bensin, solar, minyak tanah, avtur dil) dan juga lube oil.

Sedangkan gas alam yang dihasilkan dari sumur yang sangat dalam dialirkan
langsung ke konsumen domestik melalui pipa bawah laut yaitu Perusahaan Listrik
Negara (PLN), Perusahaan Gas Negara (PGN) dan Perusahaan Pupuk, dimana
sebelumnya telah diproses terlebih dahulu untuk menghilang kadar air,

Dalam memproduksi atau mengolah gas alam dan minyak mentah dibutuhkan
tekanan atau pressure yang cukup tinggi untuk mengalirkan gas alam dan minyak
mentah dari dalam sumur ke permukaan, dikarenakan hasil produknya yang bersifat
mudah terbakar dan mudah meledak sehingga mempunyai risiko kecelakaan kerja
yang tinggi. Jika dalam proses produksi tidak dilakukan oleh pekerja yang
mempunyai keahlian khusus dan didukung teknologi yang tinggi potensi kecelakaan

kerja akan terjadi.
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Terhitung tanggal 1 Mei 2007, PT ABC memberlakukan setiap pekerjaan
atau aktivitas yang dilakukan dilingkungan perusahaan harus mempunyai surat ijin
kerja yang disebut dengan Safe System of Work (SSOW) sehingga pekerja dapat

bekerja dengan lebih aman dan dapat mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja.

5.2  Hasil penelitian segi Input
Seperti telah dituliskan dalam kerangka konsep sebelumnya dimana dalam
segi Input ferdiri dari tiga indikator yaitu pemahaman program SSOW, hasil audit

SSOW dan data kecelakaan kerja.

5.2.1 Hasil penelitian pemahaman program SSOW

Dari segi pemahaman program SSOW dilihat apakah para pekerja telah
mengikuti pelatihan (training) serta mengenal dan memahami program Safe System
of Work (SSOW) dengan baik yang didapatkan dari jawaban hasil kuesioner yang
telah disebarkan ke para pekerja yang terlibat dalam pelaksanaan SSSOW.

Dalam penelitian dari segi Input dilakukan dengan pengumpulan data primer
yaitu melalui penyebaran kuesioner kepada 40 responden yang terlibat dalam proses
pelaksanaan Safe System of Work (SSOW) yaitu mulai dari OIM (Offshore
Installation Manager) orang yang berwenang diarea lokasi kerja sampai kepenyelia
pelaksana pekerjaan yaitu Performing Authority.

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui para pelaksana kerja program
SSOW ini apakah telah mendapatkan pelatihan (training) dan pemahaman program
dalam pelaksanaan Safe System of Work (SSOW).Hasil kuesioner tersebut dapat

dilihat pada Tabel 6. Pemahaman Program Safe System of Work
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No | PERTANYAAN/PERNYATAAN HASIL JAWABAN R Total
esponden
. Pernzh Tidak Lupa
1 Apakah anda pemah mendapatkan training Pernah 40
SSOwW 40 0 0
(100%) 0%) (0%)
i Paham | Jidak | Ragu-
2 Bila anda pernah training, apakah anda Paham ragu 40
memahami proses SSOW 40 0 0
(100%) (0%) (0%)
Bila anda pernah training, apakah pa flidak 'I;iak
3 | pelaksanaan SSOW ini bermanfaat bagi 20 0 Ou 40
keselamatan anda dan teman sekerja (100%) ©%) (0%)
. Benar Tidak Tidak
4 Dengan melaksanakan SSOW secara benar Benar tahu 40
akan membuat pekerjaan lebih aman 37 3 0
(93%) (%) (0%)
Dengan dilaksanakannya program ini b Eigk FEE
5 | apakah anda sebagai pekerja merasa Ll 40
terlindungi it 0 2
(95%) (5%)
Setuju Tidak Tidak
6 Dengan melaksanftan prograim SSOW ini setuju tahu 40
menjadikan pekerja bekerja lebih fokus 36 0 4
(50%) (10%)
Ya Tidak Tidak
7 Apakah program ini mendapat dukungan tahu 40
penuh dari manajemen 40 o . 0
(100%) (0%) (0%}
Perlu Tidak Tidak
8 Apakah program SSOW ini perlu Perlu tahu 40
dilakukan audit 40 0 0
(100%) (0%) (0%)
Perlu Tidak Tidak
9 Apakah hasil audit perlu ditindak lanjuti perlu tahu 40
dan di jadikan sebagai pembelajaran 40 0 0
(100%) {0%) (0%)
Menurut anda apakah tahapan tahapan e 'é‘;dal: Ragu
10 | dalam SSOW (Persiapan, Pelaksanaan dan 36 ag 2 _rafp 40
penutupan) dapat dilaksanakan sepenuhnya (90%) (0%) (10%)
. Ya Tidak Ragu
1 Apakah anda mengetahui orang orang yang ragu 40
berwenang menandatangani PTW 40 0 0
(100%) (0%) (0%)
Program SSOW ini perlu dijalankan secara Setuju Tltia.k 'I;riak
12 | berkelanjutan karena sangat bermanfaat 0 5e 0 Ju 0 u 40
untuk mencegah kecelakaan (100%) (0%) (0%)

Tabel 6. PEMAHAMAN PROGRAM SSOW
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Dari tabel 6 tentang para pekerja yang terlibat dalam pelaksanaan program
Safe System of Work (SSOW) diketahui bahwa semua responden (100%) yang
menjawab kuesioner ini menjawab pernah mengikuti pelatihan (training). Menurut
skala evaluasi tabel.1 (BAB III, bagian 3.3.1) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
para pekerja dalam mengikuti pelatihan (training) adalah sangat baik. Ini
menandakan bahwa para pekerja yang terlibat dalam pelaksanaan program Safe
System of Work (SSOW) telah mendapatkan pelatihan (training).

Untuk melihat pengertian dan pemahaman dari program Safe System of Work
(SSOW) dapat dilihat dari hasil jawaban kuesioner tabel 6 nomor 2 sampai nomor 12.
Dari tabel 6 tentang pemahaman dan pengertian dari pada program Safe System of
Work (SSOW) diketahui bahwa hasil kuesioner tentang pemahaman dan pengertian
program ini dari hasil rata rata jawaban kuesioner tabel 6 adalah 97.1% responden
menjawab paham dan mengerti.

Hasil ini menurut skala evaluasi pada tabel 2 (BAB III, bagian 3.3.1) menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman dan pengertian para pekerja mengenai program ini adalah

sangat memahami.

5.2.2 Hasil penelitian audit SSOW

Dari segi audit SSOW dilihat pemenuhan atau compliance pelaksanaannya
berdasarkan hasil audit bulanan yang dilakukan dari bulan Januari sampai Juni 2008
secara keseluruhan didapat hasil rata rata pemenuhan 92.86% menunit skala

evaluasi pemenuhan Audit pada tabel 3 dalam tingkat sangat bagus.
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5.2.3 Hasil penelitian data kecelakaan kerja

Jumlah kasus kecelakaan

Recordable | Non Recordable

8 9 ' 17
3 12 17

Tabel 7 Jumlah kasus kecelakaan kerja
Kecelakaan kerja dibagi menjadi 2 kelompok, recordable dan non recordable.
Non recordable adalah kecelakaan kerja yang proses penanganan atau pengobatannya
termasuk dalam golongan First Aid dan recordable adalah kecelakaan kerja yang
proses penanganan atau pengobatannya selain first aid yaitu diatas medical treatment.
Data kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2007 dan 2008, menunjukkan
kasus kecelakaan yang terjadi sama yakni 17 kasus. Pada tahun 2007 terjadi 8
recordable dan 9 non recordable kecelakaan kerja, sedangkan pada tahun 2008 terjadi

5 recordable dan 12 non recordable kecelakaan kerja.

5.3. Hasil penelitian segi Proses-Implementation

Segi Proses yang dilihat disini adalah melihat pelaksanaan program Safe
System of Work (SSOW) yang dilakukan oleh semua pekerja yang terlibat. Untuk
mengetahui program Safe System of Work (SSOW) ini berjalan sesuai dengan
prosedur yang berlaku adalah dengan melihat hasil audit atau monthly review yang
dilakukan oleb penguasa wilayah setempat (Offshore Installation Manager/OIM)
yang berdasarkan audit harian dan weekly review. Audit harian ini dilakukan oleh

para pekerja setempat atau site personnel, adapun hasil audit harian ini dikaji ulang
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setiap minggu (weekly review) lagi oleh Area Authority (penguasa area) dan hasil
weekly review ini yang manjadi dasar untuk dilakukan kaji ulang bulanan (Monthly
review) yang dilakukan oleh penguasa wilayah setempat (Offshore Installation
Manager ataw QIM) untuk melihat masing-masing pelaksanaan tahapan dari
program Safe System of Work (SSOW).

Adapun audit atau tinjau ulang yang dilakukan berdasarkan prosedur yang

berlaku di PT ABC dibagi menjadi lima jenis, yaitu :

1. Audit Harian (Daily Audit)

2. Tinjau Ulang Mingguan (Weekly Review)

3. Tinjau Ulang Bulanan (Monthly Review)
4 Tinjau Ulang Tiga Bulanan (Quarterly Review)
5. Audit Tahunan (Annually Audit)

Tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan pada program Safe System of Work
(SSOW) adalah:

- Tahap persiapan

- Tahap pelaksanaan pekerjaan

- Tahap penyelesaian

- Tahap Audit Khusus

Penelitian segi Proses dilakukan dengan mengolah data sekunder yang diambil

dari hasil monthly review (kaji ulang bulanan) oleh penguasa wilayah setempat
(Offshore Installation Manager), dalam periode bulan Januari sampai Juni tahun

2008, yang dilihat dari masing-masing tahapan.
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Pemenuhan Audit %

Taha Seove Jan. Feb, Mar Apr. Mei Jun

P P [Site X[Site Y{Site X/Site Y|Site XiSite Y[Site XiSite Y]Site XSite Y[Site X[Site V]

[identieikasi pekerian 197.85| 100 [91.95] % |9263] 97 |9 | 9 | ®w | % [ & | 9

[Kompetemsi 100 [ 100 | 100 | 100 | 100 [96.77| 93 | 9 | 100 [98.36) 100 | 89 | §
. |Perencanaankerjz, ;
&  |Mdentifikasibahayadan (89520961 ( 91.4 |90.32(8537(871) 79 | 88 | 93 (9508 % |88.92] %
§ penilaian Resiko E
§ o |m1s{aas]onstisnts| 963 saes| 8 | & | % w3 @ w4 g

Sertifikat dan dokumeny 100 |93.18192.11193.75{%.24/|94.03| 82 | 8 | %0 |97.01} 100 | &

{dokumen tambahan

Nilai 97.1943]948(95.2|1939 (9288652 [874 956938948899 }930

Tabel 8. Audit - tahap persiapan

Dan di presentasikan dalam bentuk grafik seperti terlihat pada grafik 2 seperti berikut

dibawah ini :

80

Tahap Persiapan

100 - MMW&S_:; 94.8
3

60

40

—e—Site X
—s—Site Y

% Pemenuhan

20

Jan.

Feb.

Mar Apr.
Month

Mei

Jun

Grafik 2. Audit - Tahap Persiapan
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Pemenuhan Audit %
Jan, Feb, Mar Bpr. Mei Jun
Site X[Site Y[Site X{Site Y[Site XiSite Y[Site X[Site Y|Site X|Site Y|Site XiSite Y

Tahap Scope

g

- o]
£ | TS \99|9328(97.23)%62(6.47| M 4] 93 |97.06|9697|93:8) % (o605 B
u EKERSAAN &
& %
= 44
. ;
4 | prRrukARAN z
% | vema 100|100 100|100 (100 | 100 | 85 G705 100 |13 100 |9

E {(HAHDOVER)

Nilai rata-rata 937 |96 1936983977 | 97.2 | 89.6 19211935 | 923960930 | %3

Tabel 9. Audit — Tahap Pelaksanaan Pekerjaan

Dan di presentasikan dalam bentuk grafik seperti terlihat pada grafik 3 seperti berikut

dibawah ini :

Pelaksanaan Pekerjaan

100 - hﬂﬂ;—-—ese—-%'%g_ﬁf_fgﬂi_—g 98.0

80
60 —o—Site X
40 —a—Site Y
20

0 ] T T T T 1
Jan. Feb. Mar Apr. Mei Jun

Month

% Pemenuhan

Grafik 3. Audit - Tahap Pelaksanaan Pekerjaan
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Jan, Feb. Mar RApr Mei

Jun At

Tahap Scope

Site XSite Y]Site XSite Y]Site X{Site Y[Site X[Site Y{Site X[Site Y|Site XiSite Y

TAHAP PRIYELESAIAN | 97.4 | 97.0 (976 | 968 | 895 870 | 79.0 | 624 | 20.0 | 83.0

PEHYELESALAN

920 (€38 | 906

Tabel 10. Audit - Tahap Penyelesaian

Dan di presentasikan dalam bentuk grafik seperti terlihat pada grafik 4 seperti berikut

dibawah ini :

Tahap Penyelesaian

—o—Site X
—s—Site Y

’ 100 - Wgz.o
o 80 F0
£
2 60
[+1]
E 40
. 20
0 ] T 1 T T 1

Jan. Feb. Mar Apr. Mei Jun
Month

Grafik 4. Audit - Tahap Penyelesaian
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Pemenuhan Audit %
Jan, Feb. Mar Apr, Mei Jun
Tahap  Scope i e ViSite YISHe YiSite XSie YiSite XiSite YISite XSite YiSite XSite Y

o
g ENERGY 1SOLATION E
5 [ROCISTASCTRCA lopes|gnolares| 10 [7776]8606) 91 | 00 [o1e| 0 (939 |9 | B
: z
e [EAKTESTHG olojofofoofofoolofofo]|Z
2 [CONFIED SPACE ENTRY
(cs8 olofolojololojolololo]a

Nilai rata-rata 9291928 )91.81000{ 778 683.1 | 91.0 410001 91.1 [ 9001939933319

Tabel 11. Audit - Tahap Audit Khusus

Dan di presentasikan dalam bentuk grafik seperti terlihat pada grafik 2 seperti berikut

dibawah ini :
Tahap Audit Khusus
B e e T
g 80 78
L
E 60 —e—Site X
§ 40 —=—Site Y
o
2 20
0 T 1 i ] T T 1
Jan. Feb. Mar Apr. Mei Jun
Month

Grafik 5. Audit - Tahap audit Khusus

Data pada grafik diatas menunjukkan pada masing-masing tahapan dari tahap

persiapan, tahap pelaksanaan pekerjaan dan tahap penyelesaian dimana pada awal
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tahun 2008 saat audit mulai dilaksanakan menunjukkan nilai pemenuhan audit yang
sangat bagus yang mengindikasikan pemenuhannya bisa mencapai diatas 95% dan
menunjukkan penurunan pementhan sampai bulan April 2008 hingga dibawah 90%
pemenuhannya dan meningkat lagi pada bulan Mei dan Juni 2008.

Pada tahap awal audit ini di implementasikan, pelaksanaan audit Safe System
of Work (SSOW) dapat dilakukan oleh semua pekerja yang belum mempunyai
keahlian atau kemampuan untuk melakukan audit serta audit ini dilakukan setiap
hari. Disini para pekerja dan auditor hanya mementingkan pemenuhan dari sisi
i i g i R i

Berdasarkan analisa dan observasi, ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan
audit pada awal mulai dilakukan dan yang diprogramkan perusahaan dilaksanakan
hanya berdasarkan pemenuhan target yang telah ditetapkan, belum berdasarkan apa
tujuan dan sasaran dari pelaksanaan audit ini dilakukan.

Indikasi ini tercermin dalam pelaksanaan audit, auditor hanya melakukan audit
sebatas pengecekan diatas kertas audit (fick the box) tanpa melakukan metodologi
audit yang sebenarmya yaitu : |

- Document Review

- Interview

- Site Verification

Selain dalam hal memenuhi pemenuhan target audit, dalam pelaksanaannya
tidak semua penyelia atau pengambilan keputusan dilapangan seperti Offshore
Installation Manager (OIM) dan Area Authority (AA4) semuanya mengerti dan

memahami prosedur Safe System of Work (SSOW), ini terlihat salah satunya adalah
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pada kolom otorisasi dimana seharusnya surat ijin kerja diotorisasi setelah semua
persyaratan terpenuhi tapi ini tidak dilakukan dan juga pada pembuatan rask risk
assessment (kaji risiko), dimana dalam proses pembuatannya di bebankan kepada
pelaksana kerja (Performing Authority). Karena ketidak pahaman ini sehingga

pelaksanaannya tidak konsisten diantara OIM dan AA.

5.3.1 Evaluasi Segi Proses-Implementation

Hasil penelitian dari segi Proses berdasarkan observasi pemenuhan audit di
masing-masing tahapan, disini menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan program
pada tahap awal tahun 2008 sampai bulan April 2008 menunjukkan penurunan
kurang lebih 10% dan meningkat kembali pada bulan Mei dan Juni 2008 seperti ada
awal pelaksanaan andit.

Dengan demikian menurut skala evaluasi tabel 3 (Bab III, bagian 3.3.3)
dikatakan bahwa tingkat pelaksanaan Safe System of Work (SSOW) di segi Proses
(Impleﬁlentaﬁon) diawal tahun 2008 sangat bagus (>95% pemenuhan) dan menurun
sampai bulan April 2008 menjadi bagus (< 90% pemenuhan) serta kembali menjadi
sangat bagus pada bulan Mei dan Juni 2008. Penurunan ini terjadi disemua tahapan-
tahapan pelaksanaan audit (Persiapan, Pelaksanaan pekerjaan, Penyelesaian). Kecuali
untuk tahap audit khusus, pemenuhannya masih menunjukkan indikasi yang sangat
baik dari awal pelaksanaan sampai akhir penelitian. Hasil pemenuhan ini disebabkan
karena untuk tahap audit khusus ini pekerjaan yang dilakukan memang sangat jarang

sekali kecuali pekerjaan yang membutuhkan isolasi energy..
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5.4  Hasil penelitian segi Output-Indikator tingkat kecelakaan kerja

Safety performance dapat diukur berdasarkan safety input dan safety output.
Dimana dalam safety input itu yang menjadi tolok ukur adalah peran aktif pekerja
dan perusahaan dalam rangka meningkatkan peran keselamatan dan kesehatan kerja
serta pencegahan kecelakaan kerja. Sedangkan dalam safety output yang menjadi
tolok ukur adalah kecelakaan kerja yang berhubungan dengan pekerjaan dan terjadi
diarea perusahzan atau tempat lain yang mengacu pada ketentuan OSHA Log 300.

Dalam program Safe System of Work (SSOW) ini yang menjadi tolok ukur
keberhasilan program ini adalah dengan menekankan para pekerja untuk melakukan
pekerjaan dengan aman sesuai dengan prosedur yang berlaku dan indikator

penurunan angka kecelakaan kerja.

5.4.1 Data-data kecelakaan kerja

Berkut ini data kecelakaan kerja yang terjadi di PT ABC baik kecelakaan
kerja yang tercatat (recordable} maupun yang tidak tercatat (nor recordable)
menurut ketentuan OSHA Log 300 untuk tahun 2007 dan 2008 dapat dilihat pada

tabel 12

Tahun | Recordable {Non Recordable Total Freq. | Man Hours
2007 8 9 17 0.31 | 5,244,870
2008 5 12 17 0.19 | 5,174,907 |As per Oct.

Tabel 12. Data kecelakaan kerja
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Dari tabel 11 dapat dilihat jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2007
(12 bulan) sebesar 17 kasus sama dengan jumlah kasus kecelakaan kerja yang terjadi
pada tahun 2008 selama 10 bulan (sampai bulan Oktober).

Sedangkan untuk frequency ratenya pada tahun 2008 menunjukkan angka

0.19, imi didapatkan dari perhitungan M: 0.19 terlihat menurun

5.174.907
dibandingkan yang terjadi pada tahun 2008 yaifu 0.31 yang didapatkan dari :

8x200.000 _
5.244.870

0,31

Frequency Rate adalah angka yang menunjukkan tingkat kekerapan
kecelakaan yang terjadi untuk suatu periode tertentu dengan memperhitungkan
jumlah jam kerja, sedangkan kecelakaan kerja yang dihitung untuk perhitungan
frequency rate adalah kecelakaan kerja yang tercatat (recordable) menurut OSHA

Log 300.

‘Berikut ini perhifungan Frequency Rate yang mengacu pada OSHA Log 300:

N_umber of total RIIC over the last 12 months X 200,000
Total manhours over the same 12 months

Freq. Rate =

Keterangan dari formula Frequency rate :

o Number of total RIIC over the last 12 months adalah jumlah kasus

kecelakaan kerja kategori tercatat (recordable) selama 12 bulan terakhir.
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o Total manhours over the same 12 month adalah jumlah jam kerja pada 12
bulan terakhir pada periode yang sama dengan terjadinya kecelakaan kerja
yang tercatat (recordable)

e Angka 200,000 berdasarkan pada jumlah jam kerja dari 100 pekerja yang

bekerja 50 minggu setahun dan seminggunya bekerja 40 jam

5.4.2 Evaluasi Segi Output-Indikator tingkat kecelakaan kerja

Berdasarkan data-data kecelakaan kerja yang terjadi menunjukkan frequency
rate kecelakaan menurun di tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007.
Dimana Frequency rate pada tahun 2008 sebesar 0.19 dengan manhours (jam kerja)
5,174,907 untuk kurun waktu 10 bulan (Januari sampai Oktober 2008) sedangkan
Frequency Rate pada tahun 2007 sebesar 0.31 dengan manhours (jam kerja)
5,244,870.

Ditinjau dari jumlah kasus, kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2008
ternyata sama dengan yang terjadi pada tahun 2007 sebesar 17 kasus.
Jumlah kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2008 sebanyak 17 kasus
terjadi dalam kurun periode 10 bulan sedangkan pada tahun 2007 untuk kurun
periode 12 bulan.
Disini terlihat tingkat kasus kejadian kecelakaan kerja tidak berubah dari tahun
sebelumnya walaupun dari Frequency ratenya menurun. Jika dilihat dari Frequency
Ratenya me.nurun berarti tingkat keparahan (recordable case) kecelakaan kerja yang

terjadi pada tahun 2008 lebih sedikit dari tahun 2007.
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Dengan demikian menurut skala evaluasi tabel.4 (Bab III, bagian 3.3.4) dapat
dikatakan tingkat mengurangi kecelakaan kerja dilihat dari segi Frequency Rate baik,

sedangkan kalau ditinjau dari segi kasus kecelakaan kerja adalah statis.

3.5 Pembahasan

Agar pelaksanaan program Safe System of Work (SSOW) berjalan sesuai
dengan harapan yang ingin dicapai yaitu mencegah, mengurangi atau menghilangkan
tingkat kecelakaan kerja (output), maka hubungan segi Input-Proses-QOutput sangat
kuat dan saling mempengaruhi akan keberhasilan dari program ini. Jika salah satu
dari segi input atau segi proses atau keduanya tidak dilakukan dan dikelola secara

baik akan menghasilkan output (hasil) yang tidak diharapkan.

5.5.1 Pembahasan segi Input

Dari hasil evalvasi pada segi Input dimana terdiri dari tiga indikator yaitu

pemahaﬁm program SSOW, hasil audit SSOW dan data kecelakaan kerja.
Dari segi pemahaman program SSOW ini menunjukkan bahwa pékelja yang terlibat
dalam program SSOW, semua pekerjanya (100%) pernah mengikuti training
(pelatihan) yang mengindikasikan tingkat partsispasi training (pelatihan) sangat baik
dan 97.1% pekerja sangat memahami program SSOW.

Dari segi audit dimana hasil pemenuhan audit mencépai 02.86% yang
mengindikasikan pemenuhan audit untuk pelaksanaan program SSOW ini pada
tingkat sangat bagus.

Dari segi data kecelakaan kerja, pada tahun 2007 terjadi 8 kasus kecelakaan

kerja yang tercatat (recordable) dan 9 kasus kecelakaan kerja yang tidak tercatat
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(non recordable). Pada tahun 2008 terjadi 5 kasus kecelakaan kerja yang tercatat
(recordable) dan 12 kasus kecelakaan kerja yang tidak tt;rcatat (non recordable).
Sehingga terjadi jumlah kasus kecelakaan kerja yang sama pada tahun 2007 dan
2008 yakni sebanyak 17 kasus.

Peran aktif dan komitmen manajemen perusahasn yang ikut menaruh
perhatian dalam menunjang pro gra.t-n ini sehingga dari segi input menunjukkan hasil
yang memuaskan.

Bentuk konkret perusahaan dalam menaruh perhatian pada program Safe System of
Work (SSOW) antara lain :
=~ Mengadakan inhouse training Safe System of Work (SSOW) untuk seluruh

pekerja yang terlibat dalam program ini (pekerja tetap dan kontraktor)

{

SSOW auditor training untuk pekerja tetap (permanent employee)

~ Manajemen turut serta dalam melakukan Audit

¥

Mengeluarkan standing order mengenai work monitoring in SSOW

implementation

Berdasarkan hasil evaluasi segi Input yang memuaskan, diharapkan program
ini dapat dengan mudah dilaksanakan oleh para pekerja, karena mereka telah
mendapat pelatihan (training), paham, mengerti dan dapat mencapal tujuan akhir
yaitu mengurangi kecelakaan kerja

Hasil yang sangat memuaskan dari segi input berhasil mengurangi Frequency
Rate kecelakaan kerja, tetapi masih belum bisa menguréngi jumlah kasus kecelakaan

kerja. Ini menunjukkan kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2008 tingkat
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keparahan {severify) nya menurun dibanding tahun 2007, tetapi jumlah kasus
kecelakaan kerjanya statis,

Tidak semua orang yang mengerti dan memahami program ini menjalankan
pengetahuannya secara nyata dan konsisten yang menjadikan tujuan program ini
belum tercapai tujuannya.

Sebagai contoh para pengendara sepeda motor mengerti akan fungsi dan kegunaan
helmet (pelindung kepala), tetapi banyak pengendara sepeda motor tidak
menggunakan #e/met (pelindung kepala) pada saat mengendarai sepeda motor

dengan berbagai alasan.

5.5.2 Pembahasan segi Proses

Hasil evaluasi segi Proses menunjukkan pada awal tahun 2008 pelaksanaan
program ini tingkat pemenuhannya mencapai tingkat sangat bagus (pemenuhan
>95%) dan terjadi penurunan sampai bulan April 2008 menjadi tingkat bagus dan
meningkat lagi pada bulan Mei dan Juni 2008 mencapai tingkat sangat bagus,
penurunan 1m terjadi hampir disemua tahapan (Persiapan, Pelaksanaan pekerjaan,
Penyelesaian) kecuali tahapan audit khusus yang tingkat pemenuhannya stabil pada
tingkat sangat bagus dikarenakan jenis pekerjaan ini jarang sekali dilakukan..

Pada tahap persiapan, di awal tahun 2008 menunjukkan pemenuhan
pelaksanaannya adalah 97.1% (sangat bagus) dan menurun terus sampai 86.2 %
(bagus) pada bulan April 2008 kemudian naik lagi menjadi sangat bagus pada bulan
Mei dan Juni 2008 begitu juga dengan tahap-tahap yang lain.

Tahap Pelaksanaan pekerjaan, dari 99.7% (sangat bagus) turan menjadi 89% (bagus)

pada bulan April 2008 kemudian naik lagi menjadi sangaft bagus pada bulan Mei dan
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Juni 2008 dan pada tahap penyelesaian dari 97.4% (sangat bagus) turun menjadi
79% (bagus) pada bulan April 2008 kemudian naik lagi pada bulan Mei dan Juni
2008 menjad: sangat bagus.

Untuk tahap Audit khusus, disini terlihat pemenuhan pelaksanaannya stabil
diatas 90% pemenuhan (sangat bagus,) dikarenakan untuk pelaksanaan pekerjaan ini
memang jarang sekali dilakukan kecuali pekerjaan yang membutuhkan isolasi
energy, leak testing (uji kebocoran) dan Confined Space (pekerjaan dalam ruang
terbatas)

Berdasarklan hasil evaluasi segi proses dimana pada awal tahun pelaksanaan
tingkat pemenuhannya sangar bagus, | hasil ini diharapkan dapat mencegah,
mengurangi atau menurunkan kecelakaan kerja seperti yang diharapkan ternyata
belum terlihat.

Berdasarkan observasi dilapangan, pada tahap awal audit Safe System of
Work (SSOW) ini diimplementasikan, audit dapat dilakukan oleh semua pekerja yang
belumn mempunyai kemampuan atau keahlian dalam melaksanakan audif, sehingga
audit harian yang dilakukan dilapangan sebatas hanya pemenuhan dari target audit
yang telah ditetapkan perusahaan. Para auditor ini melakukan audit hanya
berdasarkan daftar pertanyaan yang ada pada daftar checklist audit harian

Pemenuhan target dari audit harjan bila tidak diikuti dengan kualitas audit
dapat berpotensi untuk pelaksanaan audit yang dibuat-buat. Pelaksanaan audit yang
dibuat-buat tanpa melakukan metodologi audit yang sebenarnya (Document Review,
Interview, Site Observation) tidak akan tercapai tujuan akhir dari program Safe

System of Work (SSOW).
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Selain pemenuhan target audit yang harus dicapai agar pekerja tetap
konsisten melakukan program ini, peningkatan kualitas audit sangat perlu_ dilakukan
agar audit yang dilakukan memenuhi apa yang diinginkan sesuai aturan dan prosedur
yang berlaku, sehingga tujuan akhir bisa tercapai.

Peran aktif perusahaan dalam menunjang program Safe System of Work
(SSOW) adalah dengan memberikan pelatihan (training) auditor bagi pekerja tetap
dan juga mengeluarkan standing order mengenai Work monitoring in SSOW
implementation. Pelatihan untuk auditor telah dilak_sanakan sebanyak 4 (empat) kali
untuk para pekerja permanent (tetap).

Penurunan pemenuhan pelaksanaan segi proses hjhgga bulan April 2008
dikarenakan pelaksanaan audit sudah dilakukan oleh pekerja vang telah mengikuti
pelatihan sebagai auditor sehingga audit dilakukan dengan benar dan sesuai dengan
metodologi audit dan tidak hanya sebatas mengejar target.

Hasil temuan audit yang dilakukan oleh auditor yang telah terlatih, didapatkan
hampir disemua tahapan diantaranya:'

- Uraian tugas yang kurang jelas

- Jenis permit yang digunakan tidak tepat

- Kunjungan kelokasi kerja oleh Area Authority dan Performing Authority

tidak dilakukan

- Tingkat resiko pekerjaan tidak sesuai dengan jenis pekerjaan

- Identifikasi bahaya dan analisa resiko tidak dilakukan secara komprehensif.

- Sertifikat penunjang yang tidak lengkap

- Toolbox talk tidak dilakukan

- Pelaksanaan Isolasi Energy yang tidak sesuai
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- Handover (pertukaran pekerjaan) yang tidak jelas

- Dan lain lain.

Kenaikan kembali hasil pemenuban audit pada bulan Mei dan Juni

2008 menjadi sangat bagus dikarenakan pelaksanaan audit yang dilakukan setiap hari

sudah menjadi pekerjaan yang rutin, sehingga pélaksanaan audit sebatas pemenuhan
tugas sehari-hari.

Begitu juga ada beberapa hasil temuan audit yang tidak ditindak lanjuti

dengan segera sehingga pekerja merasakan hanya membebani pekerjaan maka audit

dilakukan hanya sebatas pemenuhan target, sehingga tujuan program Safe System of

Work (SSOW) tidak tercapai seperti yang diharapkan.

5.5.3 Pembahasan segi Oufput

Hasil evaluasi segi Ouput — Indikator tingkat kecelakaan kerja dilihat dari sisi
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2007 dan tahun 2008 menunjukkan
bahwa tingkat kinerja program Safe System of Work (SSOW) dalam hal mengurangi
atau menurunkan angka kecelakaan kerja masih kurang.

Tetapi jika ditinjau data kecelakaan kerja dari sisi Frequency Rate ditahun
2008 menunjukkan penurunan dibanding tahun 2007. Pada tahun 2008 Frequency
Rate menunjukkan 0,19 sedangkan pada tahun 2007 menunjukkan 0,31, ini
menunjukkan penurunan sebesar 39%. Perhitungan Frequency rate dipengarihi
dengan jumlah jam kerja (manhours) dan juga kasus kecelakaan kerja yang tercatat
(recordable) menurut ketentuan OSHA Log 300. Jumlah jam kerja (marhours) pada

tahun 2008 tercatat 5.174,907 jam kerja untuk kurun waktu 10 bulan (Januari-
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Oktober 2008), sedangkan pada tahun 2007 tercatat 5.244.870 jam kerja. Ini
mengindikasikan bahwa kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2008 tingkat
keparahannya lebih rendah dibanding tahun 2007 walaupun jumlah jam kerjanya
lebih sedikit dari tahun 2007.

Tetapi jika dilihat dari data kecelakaan kerja ditinjau dari sisi jumlah kasus

kecelakaan kerja, tidak terjadi perbaikan dalam hal pencegahan atau pengurangan
kecelakaan kerja dimana hasil kinerjanya statis.
Jumlah kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2007 dan 2008 jumlahnya
sama yakni terjadi 17 kali kecelakaan kerja. Sedangkan jumlah jam kerja (manhours)
untuk kurun 10 bulan (Januai'i?Oktober) pada tahun 2008 lebih sedikit dibandingkan
tahun 2007. Walaupun dari tingkat keparahan kecelakaan kerja menurun yang bisa
dilihat dari Frequency Ratenya yang menurun, tetapi jumlah kasus kecelakaan kerja
masih sama dengan tahun sebelumnya, ini menunjukkan bahwa program ini belum
sepenuhnya memenuhi tujuan dan sasarannya.

Ditinjau dari segi Proses, bila dilakukan sebatas pemenuhan target dan hanya
menjadi beban bagi pekerja karena dianggap sebagai rufinitas kerja sehingga
pelaksanaan tahap proses tidak dilakukan dengan benar maka akan berdampak pada
segi output.

Berdasarkan observasi dilapangan, auditor yang melakukan audit terhadap
pemenuhan pelaksanaan program ini belum pernah mengikuti pelatihan sebagai
auditor dan audit yang dilakukan hanya untuk memenuhi target harian yang telah
ditetapkan serta andit hanya dilakukan sebatas diatas kertas saja tanpa melalui

metodologi audit.
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Seharusnya dengan meningkatnya kualitas audit yang dilakukan maka

tingkat angka kecelakaan kerja bisa dicegah atau dikurangi, tetapi dalam

kenyataannya belum diikuti dengan penurunan angka kecelakaan kerja.

Belum diikutinya penurunan angka kecelakaan ini berdasarkan hasil

penelitian ini bisa terjadi dikarenakan:

=

)

Q

Training yang diikuti dan pemahaman tentang program SSOW ini belum
sepenuhnya dilakukan secara konsisten.

Hasil temuan audit tfidak ditindak lanjuti dengan segera baik oleh pekerja
sendiri maupun pihak manajemen.

Frequency audit yang dilakukan setiap hari dimana hal ini bisa menjadikan
rutinitas pekerjaan sehingga tingkat kepeduliannya diabaikan

Tingkat pengawasan yang kurang dari penyelia dilapangan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa segi Input-Proses-Output saling

mempengaruhi dan tidak bisa berdiri sendiri untuk mencapai keberhasilan dari

program ini. Tujuan dari program ini akan terlihat dari hasil Outputnya, yaitu

pencegahan atau mengurangi kecelakaan kerja. Dan ini akan bisa dicapai apabila segi

Input dan Proses bisa berjalan dan dikelola secara baik dan berkesinambungan, bila

salah satu dari segi Input atau Proses atau juga kedua-duanya tidak bisa berjalan dan

dikelola dengan baik, maka hasil yang diharapkan (Output) juga tidak akan tercapai.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :

1.

Manajemen turut serfa berperan aktif dalam menunjang pelaksanaan
program ini dengan berpartisipasi dalam pelaksanaan audit, mengeluarkan
standing order work monitoring pelaksanaan SSOW dan membernkan
pelatihan bagi pekerja, baik pekerja permanen maupun kontraktor.
Metoda audit yang dilakukan oleh auditor tidak diikuti dengan benar,
karena semua pekerja bisa melakukan audit dan para auditor tidak
memahami prosedur SSOW..

Pelaksanaan audit yang dilakukan setiap hari menjadikannya sebagai
target, sehingga audit dilakukan hanya sebatas pemeriksaan diatas kertas
(tick the box) tanpa melihat dari sisi kualitasnya.

SSOW audit dianggap sebagai pekerjaan rutin karena dilakukan setiap
hari oleh para pekerja sendiri bukan dari pekerja bagian lain atau antar
anjungan dan menjadikan beban pekerjaan tambahan bagi pekerja.

Tidak semua pelaksana program Safe System of Work (SSOW)
menjalani program dengan konsisten, sehingga pelaksanaannya tidak

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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6. Pemahaman para pekerja mengenai surat ijin kerja masih sebatas agar
para pekerja bisa melakukan pekerjaan, belum sampai pada tahap dapat
melakukan pekerjaan dengan lebih aman.

Dari kesimpulan-kesimpulan diatas bisa dikatakan bahwa hubungan antara aspek
Input — Proses — Output dalam program ini sangat berkaitan erat dan saling
mempengaruhi. Jika salah satu dari aspek ini tidak dijalankan atau diimplementasikan
dengan baik maka akan menghasilkan output yang tidak diharapkan. Tetapi
sebaliknya, jika semua aspek di jalankan dengan benar dan sesuai dengan prosedur

tujuan akhir akan bisa tercapai.

6.2. Saran
6.2.1. Bagi PT ABC
1. Program pelatihan auditor Safe System of Work (SSOW) hanya diberikan
kepada para pekerja yang benar benar memahami prosedur-prosedur Safe
System of Work (SSOW) bukan untuk semua pekerja.
2. Frekuensi audit harus menjadi bahan pertimbangan sehingga tidak
menjadikan sebagai pekerjaan rutin dan beban pekerjaan.
3. Perlu dilakukan secara konsisten program refresher training bagi pekerja yang
telah mengikuti Safe System of Work (SSOW) training agar pemahaman

tentang program Safe System of Work bisa terjaga.
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4. Untuk mendapatkan hasil audit sesuai dengan kenyataan dilapangan, audit
dilakukan bukan oleh pekerja area setempat tetapi oleh pekerja dari area
lain,

5. Kontrol yang tegas diterapkan kepada para pekerja dalam pelaksanaan
program SSOW, sehingga surat ijin kerja (PTW) bukan hanya sebatas
boleh melakukan pekerjaan tetapi boleh melakukan pekerjaan dengan lebih

aman.

6.2.2. Bagi Penulis

Penelitian yang dilakukan agar lebih komprehensive terutama pada aspek
proses dimana metodologi audit (Document Review, Wawancara dan kunjungan ke
lapangan) dilakukan secara menyeluruh, agar hasil analisa yang didapat akan lebih
menggambarkan kondisi di lapangan, sehingga saran yang dibenkan bisa tepat

sasaran dan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan program.

6.2.3 Bagi Peneliti Lain

Perlu dilakukan penelitian lebih terpadu terhadap pelaksanaan program int
secara komprehensif mulai dari input, proses serta output, terutama dalam aspek
proses, dimana pada aspek ini bila dilaksanakan secara benar sesuai dengan prosedur

dan pengawasan yang tegas akan menghasilkan output seperti yang diharapkan.
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KUESIONER SAFE SYSTEM OF WORK

Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang
sesuai menurut anda pada kolom yang disediakan dengan tanda silang pada jawaban yang
dipilih.

Terimakasih banyak atas kesdiaan anda dalam mengisi SSOW kuesioner ini,

PEMAHAMAN PROGRAM SSOW

No | PERTANYAAN/PERNYATAAN HASIL JAWABAN Total
Responden

Apakah anda pernah mendapatkan training | Pemah ol Lupa

1 Pemnah
SSOwW

5 Bila anda pernah training, apakah anda Paham 13;1 If:r]:a lt:gz-
memahami proses SSOW gy
Bila anda pernah training, apakah Ya Tidak Tidak

3 | pelaksanaan SSOW ini bermanfaat bagi tahu
keselamatan anda dan teman sekerja
Dengan melaksanakan SSOW secara benar Benar ek Tidak

4 . h Benar tahu
akan membuat pekerjaan lebih aman
Dengan dilaksanakannya program ini Ya Tidak Ragu

5 | apakah anda sebagai pekerja merasa ragu
terlindungi

6 Dengan melaksanaan program SSOW ini Setuju :.;relt?ku Tl‘;ll?lk
menjadikan pekerja bekerja lebih fokus J
Apakah program ini mendapat dukungan Ya Riak Tid

7 . . tahu
penuh dari manajemen

8 Apakah program SSOW ini perlu Saut ;ﬁ?: Tt‘:!l;k
dilakukan audit

o | Apakah hasil audit perlu ditindak lanjuti R T;‘l{;‘: Tt;?]?;k
dan di jadikan sebagai pemnbelajaran 4
Menurut anda apakah tahapan tahapan Dapat Tidak Ragu

10 | dalam SSOW (Persiapan, Pelaksanaan dan dapat ragn
penutupan) dapat dilaksanakan sepenubnya

1 Apakah anda mengetahui orang orang yang Ya Tidak I:;gli‘
menandatangani PTW L L.
Program SSOW ini perlu dijalankan secara | Setuju Tidak Tidak

12 | berkelanjutan karena sangat bermanfaat sefuju tahu

untuk mencegah kecelakaan
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Non Recordable Incident Summary Report Tahun 2007

01/01/2007 To 16/11/2008

DAFWC 2 Complaints 2 Transportation B
Fatafity 1 Loss/Damage 58 Material Release 0
Total Recordables 14 Near Miss/HSE Opportunity | 20 Secufity 120
First Aid 20 Occupational Injury/liness | 58 Compliance/Conformance | 9
- Atmospheric (material release) - 15
- Leaks {material release} - 59
- Spills {material release) - 10
- Waste Disposal {material release) 0
[Total Number of Incident Repors | 284 |
01/01/2007 To 31/12/2007
DAFWC 1 Complaints 1 Transportation 3
Fatality 1 Loss/Damage 30 Material Release 49
Total Recordables ] Near Miss/HSE Opportunity | 14 Security 47
First Aid 9 Occupational Injuryfillness | 32 Compliance/Confermance | 6
- Atmespheric (material release) - 10
- Leaks {material release) - i
- Spills {material release} -
- Waste Disposal (material release)
[Total Number of Incident Reports ] 133]

New and Approved [ncident Reporis

Page 10f4

Information displayed on report is based on requestor's security level
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Recordable Incident Summary Report Tahun 2007

01i01/2007 to 16111/2008

DAFWC 2 Complaints yd Transportatian 6
Fatality 1 Loss/Damage 58 Malerial Releasa 90
Taotal Recordables 14 Near Miss/HSE Oppartunity 20 Security 120
First Aid 20 Occupational Injurylliness 58 CompliancefConformance 9
- Atmospheric (malerial releasa) - | 15
- Leaks (matsrial releass) - 53
- Spills (material releass) - 10
- Waste Disposal {maferial release) | 0
| Tolal Number of Incident Reports | 284 |
0410112007 to 31/12/12007
DAFWC 1 Complaints 1 Transporlation 3
Fatality 1 LossDamage 30 Material Relsass 49
Tolal Recordables 8 Near Miss/HSE Opportunity 14 Sacurity 47
First Aid 9 Occupationa! Injury/liness 32 CompliancefConformancs ]
- Atmaospheric (material release)} - | 10
- L aaks (matsrial releass) - 31
- Spills {material releass) - 6
- Waste Disposal {material release) | 0

| Total Number of Incident Reparts | 133 |

New and Approvad Incldent Reports

Page1of2

Information displayed on report Is based on requestor's security lavel
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Non Racordahble Incident Summarv Ranaort Tahun 2008
01/01/2008 To 16/11/2008
DARWE 1 Comnlzints 1 Tranenartafion 2
Fatality 0 Loss/Damage 28 Material Release A1
Total Recordables 6 Near Miss/HSE Opportunity | 6 Security 73
First Aid 11 Decupational Injuryflliness | 26 Compliance/Conformance ] 3
- Atmnsnharie {materjal releage) - A
- Leaks {material release) - 28
- Spills {material release) - 4
- Waste Disposal (material release) 0
ITotal Numhar of Incident Raports | 151 |
01/01/2008 To 30/11/2008
DAFWC 1 Complaints 1 Transportation 3
Fatality 0 LossfDamage 28 Material Release 41
Total Recordables ] Near MissfHSE Opportupity | 6 Security 73
First Aid 11 QOcoupational Injury/iiness | 26 Compliance/Conformance | 3
- Atmnsnherie [material release) - 5
- Leaks {material release) - 28
- Spills {(material release) - 4
- Waste Disposal {material refease) 0

[Total Number of Ingident Renorte | 151 |

New and Approved Incident Reports

Page1of3

information displayed on reportis based on requestor's security level
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Recordable Incident Summary Report Tahun 2008

New and Approved Incident Reports

Page 10t3

tnformation displayed on report is based on requeslor's sacurity lsvel
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01/01/2008 To 18/11/2008
DAFWC i Complaints 1 Transportation
Fatality 0 Loss/Damags 28 Malerial Relsase 41
Tolal Racordables 6 Near Miss/HSE Opperiurity ] Security 73
First Alg 11 Cecupalional Injuryfiliness 26 Compliance/Coenformance 3
- Afmospheric (malerial reloase) - 5
- Leaks {material reloass) - 28
- Spills (matsrial release) - 4
- Waste Disposal {material releass) 0
 [Total Number of Incident Reports 151}
01104/2008 To 30/1172008
DAFWC ;| Complainis 1 Transportation 3
Fatality 0 LoseDamaoe 28 Materizl Relaage 41
Totzl Recordables 6 Near MissHSE Opportunity 6 Security 73
First Aid 11 Occupational Injury/lliness 26 Compliance/Conformance 3
- Atmospheric (material release} - 5
- Laaks {material relaass) - 28
- 8pills {malorial releass) - 4
- Waste Disposal (material releass) 0
| Total Number of Incident Reports {151]
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LEMBAR AUDIT HARIAN SSOW

No. WCC: Janis WCC;

Tanggal Terblt WCC: Tanggal Audit:
Deskripsi Pekerjaan:

Pertanyaan

Ya

Tidak | NiA

. PERSIAPAN

IDENTIFIKAS| AKTIVITAS PEKERJAAN

Apakah uraian tugas sudah lengkap dan jelas?

Apakah kegiatan di tempat eperasi mengacu kepada uraian fugas di atas?

wlpf =l

Apakah jenis WCC yang dipilih telah sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan?

Komentar:

1.2

KOMPETENSI

Apakah semua petugas yang berkaitan dengan pekerjaan (AA, PA, AGT, LA, dii} telah mendapatkan
pelatihan mengenai prosedur SS0W?

Apakah kempetensi yang diperukan untuk pelaksanaan pekerjaan sudah sesual dan dipenuhi?

Komaentar:

1.3

PERENCANAAN KERJA, IDENTIFIKAS]I BAHAYA DAN PENILALAN RISIKO

Sudahkah AA & PA melakukan kunjungan ke lokasi pekerjaan sebelum pekerjaan dilakukan?

Apakah rsiko yang ada pada pekesjaan telah sasuai dengan pekerjaan yang akan ditakukan?

Apakah semua potensi bahaya sudah di identifikasi dengan benar?

E R EATE LY

Apakah semusa findakan pengendalian talah di identifikasi?

Komentarr

1.4

OTORISASI DAN FENGESAHAN WCC

Apakah semua pihak (AA, PA, AGT, IA, dil} telah menandatangani WCC?

Apakah pengecekan gas di lahap awal pekefjzan (initial gas} ielah dilakukan dan dicatat di dalam
permit?

Apakah pengecekan gas berkala {reguiar §£;§) felah dilakukan dan dicatat di dalam permit’?

Apakah Salaty Systems Inhibits telah dilakukan secara benar?

Komentar:

1.5

SERTIFIKAT DAN DOKUMEN-DOKUMEN TAMBAHAN

-

Sudahkah sertifikat lambahan dicantumkan/disisipkan dengan benar?

Adakah sertifikat tambahan yang diperlukan telah sesual dengan WCC?

LM

Apakah prosedur dan peralatan pendukung serta manual kerja yang digunakan telah ditinjau ulang
sebejum pekedaan dimulai?

Koementar:

. PELAKSANAAN PEKERJAAN

21

PELAKSANAAN PEKERJAAN

Apakah semua tindakan pengendalian termasuk APD telah dilaksanakan sesual dengan prosedur
standar?

Apakah semua tahap peayelesalan yang diperlukan pada tindakan pengendalian telah di verifikasi?

L3 ha

Apakah lembaran WCC tefah disebarkan {didistribusikan) di lokasi pekerjaan, ruangan kontrol dan
PTWC?

Apakah WCC yang asli ditempalkan di lokasi peketjaan?

Apakah Toolbox Talk telah dilakukan sebelum melakukan pekerjaan oleh PA?

Apakah tanda tangan pada Toofbex Talk sebelum melakukan pekerjaan telah mengikuti prosedur?

Apakah tim pelaksana menunjukkan perhatian terhadap bahaya yang ada?

Apakah prasedur untuk mengheniikan pekerjaan yang tidak aman dilaksanakan?

i@

Apakah Lembar Data Keselamatan Kerja (MSDS) yang terbani tersedia dan digunakan?

iy
o

Pada kasus darurat, apakah tim pelaksana (lfm performing) memahami rencana tanggap darurat yang
ada?

Komentar:

2.2

PERTUKARAN PEKERJAAN (HANDOVER)

Apakah serah terima WCC dilakukan di antara AA pada pergantian tugas (shiff} ?

ha

Apakah serah terima WCC dilakukan di antara PA pada pergantian fugas (shifi}?

Apakah WCC dikembalikan dengan benar pada waktu yang tepat pada pergantian fugas {shift) ?

Komentar:

Analisis pelaksanaan..., Bambang Sisharyono, FKM Ul, 2008
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Partanyaan

Ya

Tidak | N/A

]
PENYELESAIAN

B ———
TAHAP PENYELESAIAN

Apakah AA dan PA melakukan kunjungan ke lokasi pekerjaan pada pergantian tugas {shift) ?

Apakah Ickasi pekerjaan ditinggalkan dalam kendisl yang aman dan bersih pada pergantian tugas

Apakah WCC ditandatangani oleh AA, PA, PTWC pada box 10 di dalam lembar WCC?

Komentar:

IV. AUDIT KHUSUS

ENERGY ISOLATION PROCESS / ELECTRICAL

Apakah landa P & IDs dan atau papan gambar dipasang di lokasi pekerjaan?

Apakah matiks persyaratan minimum unfuk energi isclasi {efah dilkuti dengan benar?

Apakah prosedur dispensasi dilaksanakan unfuk kondisi-kondisi {erentu?

Apakah syarat-syarat LOTO (elah dipeauhi?

‘Apzkah fsofation Inlegrily Test yang diperiukan dilakukan oleh IA?

-3
C‘l{.ﬂhun_n._‘

lApakah form ICC telah di isi dengan benar?

Kortentar:

LEAK TESTING

Apakah prosedur Leak Testing tersedia dan dipasang di lokasi kerfja?

Apakah pemilihan media telah dilakukan untuk sebiap prosedur Leak Testing ?

Untuk beberapa penyimpangan, apakah prasedur dispensasi telah diikuti?

Apakah daftar pengecekan tekanan dilaksanakan?

Apakah semua peralatan untuk pengecekan lekanan sudah dikalibrasi?

mmamm...a

Apakah program pasi-lest terpadu lersedia untuk pemantapan berkala setelah H/C disampaikan?

Komentar:

CONFINED SPACE ENTRY (CSE)

Sudahkah semua orang yang terlibat di dalam pekerjaan di CSE felah mendapatkan palatihan?

Sudahkah persyaratan sistern ventilasi di datam CSE telah diikuti?

Apakah matriks persyaratan untuk batas wakiu permit (parmitted imif} di dalam CSE 1elah diikuli?

Sudahkah prosedur evakuasi fersedia dan siap digunakan pada kasus darurat?

Sudahkah tim evakuasi siap pada kasus darurat?

2
mm&un...u

Sudahkah persyaratan untuk melaksanakan Positive Enermy Isolation pada CSE diikuti?

Komaentar:

REKOMENDAS!

|Kat

Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan

Nama- Pemerlksa Nama- AA Nama- OINMISC

* Kat. 1 — Temuan yang didapat dan memerfukan tindakan koreksl segera
* Kat. 2 — Lainnya: tidak ada temuan yang memenuhi
* Kat. 3 — Pengamalan untuk perbalkan
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LEMBAR AUDIT TAHUNAN SSOW

No. WCC: Jenis WCC:
Tanggal Terhit WCC: Tanggal Audit;
Deskripsi Pekerjaan:

Pertanyaan

Ya

Tidak

NiA

I. PERSIAPAN

1 [JDENTIFIKASI AKTIVITAS PEKERJAAN

Apakah uraian tugas sudah lengkap dan jelas?

Apakah kegiatan di tempat operasi mengacy kepada vraian tugas di atas?

jefnl sl

Apakah jenis WCC yang dipifih telah sesual dengan pekeraan yang akan dilaksanakan?

Komentar:

1.2 |[KOMPETENS)

1 |Apakah semua petugas yang berkaitan dengan pekerjaan (AA, PA, AGT, LA, dll) tefzh mendapatkan
petatihan mengenal prosedur SSOW?

2 |Apakah kompetensi yang diperdukan untuk pelaksanaan pekerjaan sudah sesual dan dipenuhi?

Komentar:

1.3 [PERENCANAAN KERJA, IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RISIKO

Sudahkah AA & PA melakukan kunjurgan ke lokasi pekerjaan sebetum pekerjaan dilakukan?

hm;l\)-h-

Apakah fsika yang aca pada pekerjaan telah sesuat dengan pekerjaan yang akan dilakukan?

Apatah semua polensi bahaya sudah di identifikasi dengan benar?

Apakah semua findakan pengendalian telah di idenlifikasi?

Komentar:

1.4 |OTORISASI DAN PENGESAHAN WCC

Apakah semua pihak (AA, PA, AGT, tA, dll} telah menandalanganl WCC?

Y b

2 |Apakah pengecekan gas di tahap awa)l pekeriaan (initial gas} telzh dilakukan dan dicatat di datam
permit?

3 |Apakah pengecekan gas berkala fregular gas) telah dilakukan dan dicatat di galam permit?

4 |Apakah Safaly Systems inhibils 1alah dilakukan secara benar?

Komantar:

1.5 |SERTIFIKAT DAN DOKUMEN-DOKUMEN TAMBAHAN

Sudahkah senlifikat tambahan dicantumkan/disisipkan dengan benas?

-]

Adakah sertifikat tambahan yang diperjukan telah sesuai dengan WCC?

n

3 |Apakah prosedur dan peralatan pendukung serta manuzl kerja yang digunakan telah ditinjau ulang
sebelumn pekerjaan dimulai?

Komentar:

I. PELAKSANAAN PEKERJAAN

2.1 |[PELAKSANAAN PEKERJAAN

1 |Apakah semua tindakan pengendalian termasuk APD telah dilaksanakan sesual dengan prosedur
standar?

Apakah semua tahap penyelesalan yang diperukan pada tindakan pengendalian telah di verifikasi?

Apakah lembaran WCC tefah disebarkan {di distribusikan) di lckasi pekerjaan, ruangan kontre! dan
1PTWC?

(2318

Apakah WEC yang asli ditempatkan di lokasi pekerjaan?

Apakah Toofbox Talk lelah dilakukan sebelum melzkukan pekerjaan gleh PA?

Apakah tanda tangan pada Toolbox Talk sebelum melakukan pekedgaan telah mengikuti prosedur?

[Apakah tim pelaksana menunjukkan perhatian ierhadap bahaya yang ada?

Apakah prosedur untuk menghentikan pekerjaan yang tidak aman dilaksanakan?

io|m|~|d|en]

Apakah Lembar Data Keselamatan Kerja {MSDS) yang terbaru tersedia dan digunakan?

Pada kasus darurat, apakah tim pelaksana flim performing) memahami repcana tanggap darurat yang
ada?

-
=]

Komentar:

2.2 iFERTUKARAN PEXKERJAAN (HANDOVER)

1 |Apakah serah teima WCC dilakukan di antara AA pada pergantian tugas {shif) ?

2 |Apakah serah terima WCC dilakukan di antara PA pada pergantian fugas {shiff) ?

3 JApakah WCC dikembalikan dengan benar pada waktu yang tepat pada pergantian tugas (shift) ?

Komentar:
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Pertanyaan

Ya

Tidak | NiA

P 3.1 |TAHAF PENYELESAIAN
= 1 |Apakah AA dan PA melakukan kunjungan ke lokasi pekerjaan pada pergantian tugas (shiffj 7
5 2 |Apakah lokast pekerjaan ditinggalkan dalam kondisi yang aman dan bersih pada pergantian tugas
= ‘a‘ 3 [Apakah WCC ditandatangani oleh AA, PA, PTWC pada box 10 di dalam lembar WCGC?
> Komeniar:
z
&
41 |ENERGY ISOLATION PROCESS / ELECTRICAL
1 |Apakah tanda P & 1Ds dan alau papan gambar dipasang di lokasi pekerjaan?
2 [Apakah matriks persyaratan minimum untuk energi isolasi telah diikuti dengan benar?
3 |Apakah prosedur dispensasi dilaksanakan untuk kondisi-kendisi tertentu?
4 |Apakah syarat-syarat LOTO telah dipenuhi?
5 |Apakah {solation Integrity Test yang diperfukan dilakukan cleh tA?
6 |Apakah form ICC telgh diisi dengan benar?
Komentar:
4.2 |LEAK TESTING
h 1 |Apakah prosedur Leak Tasting tersedia dan dipasang di lokasi kerja?
) 2 |Apakah pemilihan media telah dilakukan untuk setiap prosedur Leak Tesling?
% 3 |Uniuk beberapa penyimpangan, apakah prosedur dispensasi telah diikuti?
X 4 |Apakah daftar pengecekan fekanan dilaksanakan?
E 5 |Apakah semua peralatan uniuk pengecekan takanan sudah dikalibrasi?
3 6 {Apakah program post-fest terpadu tersedfa untuk pemantauan berkala setelah HfGC disampaikan?
= Komentar:
4.3 |CONFINED SPACE ENTRY (CSE)
1 |Sudahkah semua arang yang teribal di datam pekerjaan di CSE telah mendapaikan pelatinan?
2 |Sudahkah persyaralan sistem ventilasi di dalam CSE telah dilkuti?
3 |Apakah matriks persyaratan untuk batas wakiu psrmit {parmitied timit) di dalam CSE telah diikuti?
4 |Sudahkah prosedur evakuasi lersedia dan slap digunakan pada kasus darurat?
5 |Sudahkah tim evakuasi siap pada kasus darusat?
& ]Sudahkah persyaratan untuk melaksanakan Positive Energy isolation pada CSE diikuti?
Komentar:
5.1 |PERMITIWNCC
1 |Apakah nurang lingkup permit AWCC telah mencakup seluruh persyaratan pekerjaan?
2 |Apakah permit secara jelas mencantumkan kepada siapa pemit diberkan?
3 |Apakah permil secara jelas mencantumkan tindakan pengendalian yang harus dilakukan pada keadaan
damurat?
= 4 |Apakah permit secara jalas mencaniumkan batas area kerja yang dilakukan?
9, 5 |Apakah permit secara [alas menyebulkan batas waktu pelaksanaan pekerjaan dan pembaman
g permitnya?
Iy Komentar:
z
2
Z .
I 5.2 |PELATIHAN DAN KOMPETENSI
E 1 |Apakah AAIPA sudah mengikuti dan lulus dari Iraining SSOW?
o 2 |Apakah pekerja sudah diberitahu dan mengerti tentang permit/TRA dari pekerjaan tersabut (melalui loof
z box)?
% 3 |Apakah pekesja menyediakan/melakukan dan mengikuli rekomendasi seperti yang tertulis di permit ?
a Komentar:
=
2
4
& | 5.3|SISTEM
;Eu 1 |Apakah form permit mudah dipahami dan dilaksanakan oleh karyawan?
- 2 |Apakah prosedur penesbitan permil dilakukan oleh AAPA?
> 3 |Apakan pelaksanaan psrmil telah sesuai dengan batas waktu yang ditenluzkan?
4 |Apakah laporan dan catatan sistem ijin kerja tefah sesuai dan mendukung pelaksanaan pekerjaan?
5 [Apakah pemantauan dan inspeksi pata pelaksanaan sistem ljin kerja tetah dilaksanaan dengan benar?

Komentar:
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Pertanyaan

Ya

Tidak | N/A

A —
5.4 [KOORDINASI DAN MONITORING IPENGAWASAN

1 |Apakah ielah dilakukan cross reference antara permi kerja dengan permil khusus yang diperfukan?

Apakah terdapat prosedur untuk mendapatkan persetujuan dari pihak luar yang terpengaruh dengan
pelaksanzan pekerjaan pada saal persiapan dan pelaksanaan pekerjaan?

3 |Pada kondisi dimana diperiukan lebth dari salu parmit, apakah terdapat prosedur untuk mencegah
penghapusan isolasi sebelum semua permit selesai dilaksanakan dan ditandatangani?

4 |Apakah audit dilakukan terhadap sistem SS0W sedikitnya salu kali dalam satu tahun?

Komentar:

5.5 [DOKUMENTASI

1 |Apakah sistem dokumentasi SSOW bisa di kontrel?

2 |Apakah sistem dokumentasi SSOW di tinjau ulang secara bertahap dan diganti bila diperukan?
__3_|Apakah sistern dokumentasi mudah di akses?
Komentar:
REKOMENDAS! [Kat
Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan
Nama- Pemerlksa Nama- A8, Nama- QIM/SC

*Kat. 1 — Temuan yang didapat dan memerukan tindakan koreksi segera
* Kal. 2 - Lainnya: iemuan-temuan yang tidak memenuhi
* Kat, 3 — Pengamatan untuk perbaikan
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